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MOTTO 

 

 َ
ٰ
َ ۗانَِّ اّللّ

ٰ
ا قدََّمَتْ لغَِد ٍۚ وَاتَّقىُا اّللّ َ وَلْتىَْظرُْ وفَْسٌ مَّ

ٰ
يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىىُا اتَّقىُا اّللّ

 خَبيِْرٌ بۢمَِا تعَْمَلىُْنَ 

Artinya: “Wahai orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah maha 

teliti apa yang kamu kerjakan”. (QS.Al-Hasyr/59:18)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Q.S Al-Hasyr /59:18, Al-Qur’an Karim Terjemahan dan Tajwid Departemen Agama RI, (penerbit: Az-Ziyadah, 

2014), hlm.548 



 

 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

حِيمِْ  حْمَنِ الرَّ  بسِْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

Alhamdulillah, segala puji syukur kupanjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat dan karunianya sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Sujud syukurku kupersembahkan kepadamu ya Allah, 

Tuhan Yang Maha Esa. Atas takdirmu saya bisa menyelesaikan pendidikan 

sarjana, saya bisa menjadi pribadi yang beriman, bersabar, berilmu, dan berakal. 

Sholawat dan salam selalu terlimpahkan kepada Rasulullah SAW, semoga kelak 

Rasulullah  SAW memberikan safaatnya kepadaku. Semoga keberhasilan ini 

menjadi langkah awalku untuk menggapai sukses dunia dan akhirat. 

 Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta, Ayah 

M.Latip Sani dan Ibu Rusna Wahab beserta saudaraku tersayang Syamsuri 

Latip, Umie Megha Sary, Een Sukainah dan Asep Supriyadi. Semoga Allah 

selalu memberikan rahmat dan karunianya kepada kita semua dan keluarga kita 

selalu dalam lindungan-Nya. Rasa terimakasih juga saya sampaikan kepada 

Alm.Bapak Zarnaini, S.Ag., MM dan Ibu Hj. Mariyah beserta keluarga, seluruh 

keluarga besar saya. Terimakasih atas doa dan dukungan serta kasih sayang yang 

tidak terhingga sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  

 Terimakasih kepada Keluarga Besar KSEI Al-Fath FEBI UIN STS Jambi, 

FoSSEI, KSPM UIN STS Jambi dan IMADIKSI Jambi yang telah memberikan 

saya motivasi dan pengalaman yang terbaik selama menjadi bagian dari 

organisasi mahasiswa ini. 

 Terimakasih kepada semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu 

persatu yang telah membimbing, memotivasi dan memberikan support kepada 

saya. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkannya. 

Semoga Allah SWT melimpahkan keberkahan serta didekatkan pada jalan 

kebaikan dalam menggapai ridho-Nya, Aamiin. 

 

 

 



 

 

vii 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

pengetahuan, risiko dan motivasi investasi terhadap minat berinvestasi di pasar 

modal syariah pada mahasiswa FEBI UIN STS Jambi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  metode kuantitatif, dan metode analisis data yang 

digunakan adalah uji koefisien determinasi. Sampel pada penelitian ini sebanyak 

100 sampel mahasiswa FEBI UIN STS Jambi angkatan 2019-2020. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, pengetahuan dan motivasi 

berpengaruh positif dan risiko tidak berpengaruh terhadap minat berinvestasi. 

Secara simultan, menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, risiko dan motivasi 

investasi berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa 

FEBI UIN STS Jambi. Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa variabel pengetahuan, risiko dan motivasi investasi terhadap minat 

berinvestasi memberikan pengaruh sebesar 44.1% dan sisanya sebesar 55.9% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Pasar Modal, Risiko Investasi, Motivasi Investasi, 

Minat Investasi. 
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ABSTRACK 

 

This study aims to determine and analyze the effect of knowledge, risk and 

investment motivation on interest in investing in the Islamic capital market in 

FEBI UIN STS Jambi students. The method used in this study is a quantitative 

method, and the data analysis method used is the coefficient of determination 

test. The sample in this study was 100 samples of students from FEBI UIN STS 

Jambi class 2019-2020. The results showed that partially, knowledge and 

motivation had a positive effect and risk had no effect on investment interest. 

Simultaneously, it shows that the variables of knowledge, risk and investment 

motivation have a significant effect on investment interest in FEBI UIN STS 

Jambi students. The results of the calculation of the coefficient of determination 

show that the variables of knowledge, risk and investment motivation on 

investment interest have an influence of 44.1% and the remaining 55.9% is 

influenced by other variables outside this study. 

 

Keywords: Capital Market Knowledge, Investment Risk, Investment Motivation, 

Investment Interest. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Perkembangan ekonomi dan teknologi sekarang ini banyak sekali terjadi 

perubahan. Perubahan ini terjadi karena dipengaruhi oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Perubahan yang paling terlihat adalah meningkatnya 

kebutuhan manusia, gaya hidup, dan pemikiran (mindset) manusia.  Sekarang, 

untuk memenuhi kebutuhannya manusia mengelola pola pikirnya dengan 

melakukan kegiatan/usaha mengelola keuangan jangka pendek dan jangka 

panjangnya dengan melakukan kegiatan seperti berinvestasi di pasar modal. Pasar 

modal merupakan sebuah wadah bertemunya pihak kelebihan dana dengan pihak 

kekurangan dana dengan cara memperjual belikan sekuritas.  

Dengan adanya pasar modal individu ataupun perusahaan dapat 

menyalurkan kelebihan dana yang dimilikinya untuk diinvestasikan dan 

perusahaan yang kekurangan dana dapat memperoleh dana tambahan modal untuk 

memperluas jaringan usahanya dari para investor dipasar modal.
2
 Pasar modal 

merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian dunia saat ini, banyak 

industri dan perusahaan yang menggunakan lembaga pasar modal sebagai media 

untuk menyerap investasi dan memperkuat kondisi keuangannya.  

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya muslim. 

Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia, kemajuan pasar modal 

syariah sudah ada dengan perkembangan pasar modal syariah pada 03 Juli 1997 

melalui diterbitkannya reksadana syariah oleh PT. Danareksa Investment 

Manajemen, selanjutnya Bursa Efek Indonesia (BEI) bekerja sama dengan PT. 

Danareksa Investment Manajemen, pada tanggal 03 Juli 2000 meluncurkan  

Jakarta Islamic Index (JII) dengan tujuan untuk mengarahkan investor yang ingin 

menginvestasikan

                                                             
2 Rizki Chaerul Pajar, Pengaruh Motivasi Investasi dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi di 

Pasar Modal pada Mahasiswa FE UNY.Skripsi FE UNY. jurusan ekonomi, UNY, 2017 hlm.1 
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dananya secara syariah, ditopang oleh fatwa mengenai pasar modal syariah pada 

tahun 2001 oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).
3
 

Pasar modal syariah adalah kegiatan muamalah menjual belikan surat berharga 

seperti saham syariah, reksadana syariah dan sukuk/obligasi syariah.
4
 Munculnya 

pasar modal syariah untuk mengurangi risiko ketidakpastian dalam pasar modal, 

dalam kegiatan memperoleh keuntungan dan risiko, meningkatkan performa, 

kinerja perusahaan serta mengurangi terjadinya spekulasi di pasar modal. Pasar 

modal syariah tidak hanya diminati oleh muslim saja tetapi juga diminati oleh non 

muslim juga.
5
 

Perkembangan ekonomi dan teknologi sekarang ini juga menawarkan 

investor kesempatan untuk bebas memilih cara berinvestasi dan informasi 

mengenai berinvestasi dapat dengan mudah ditemukan di internet. Investasi 

merupakan kegiatan yang dilakukan guna mengembangkan harta dengan tujuan 

untuk mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang. Investasi dapat 

dilakukan dalam berbagai bentuk baik pada sektor riil maupun sektor non riil
6
. 

Dalam islam investasi merupakan kegiatan muamalah yang sangat dianjurkan 

karena dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadi produktif dan juga 

mendatangkan manfaat bagi orang lain, investasi syariah dipengaruhi oleh faktor 

syariah (kepatuhan pada ketentuan syariah) dan faktor sosial (kemaslahatan 

ummat).
7
 Banyak orang sudah mencoba untuk berinvestasi, tetapi tidak sedikit 

dari mereka juga mengalami kegagalan. Dikarenakan mereka tidak memiliki 

tujuan keuangan yang spesifik dan terukur dalam berinvestasi sehingga 

menyebabkan dua hal, yaitu sulitnya mengetahui keberhasilan investasi dan 

kurangnya motivasi berinvestasi.
8
 

                                                             
3 Iggi Achsin H, Investasi Syariah di Pasar Modal Menggagas Konsep dan Praktek Manajemen Portofolio 

Syariah. (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2003). hlm.27 
4 Najmudin, Manajemen Keuangan dan Aktualisasi Syariah Modern. (Yogyakarta: CV.Andi Offset,2001) 

hlm.255 
5 Ahmad Dahlan Malik, Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Berinvestasi di Pasar 

Modal Syariah Melalui Bursa Galeri Investasi UISI. Jurnal: Ekonomi dan Bisnis Islam Vol.3 No.1 2017 hlm.63 
6 Sri Andriani, Minat Investasi Saham Pada Mahasiswa. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia 4, no.1 hlm 37 
7 Zainal Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah. (Jakarta: Alfabet,2003) hlm.7 
8 Wan Agustina Indah Sari dan Debbi Chyntia Ovami, Pengaruh Motivasi dan Literasi Keuangan Terhadap 

Minat Berinvestasi pada Pasar Modal Syariah, National Conference on Applied Business, Education & Technology 

(NCABET) hlm.81 
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Minat adalah kehendak, keinginan atau kesukaan seseorang melakukan 

apa yang mereka inginkan sehingga mereka terlibat sepenuhnya dalam suatu 

kegiatan karena menyadari akan pentingnya kegiatan tersebut.
9
 Menurut Isnaini 

dalam Riandita Ada beberapa hal yang mempengaruhi minat seseorang dalam 

melakukan investasi dipasar modal, yaitu edukasi tentang pasar modal, manfaat 

investasi, modal minimal, risiko investasi, motivasi melakukan investasi dan 

keuntungan yang dihasilkan dari investasi.
10

 

Saat ini, investasi tidak hanya dapat dilakukan oleh masyarakat 

berpenghasilan besar tetapi juga dapat dilakukan oleh masyarakat berpenghasilan 

kecil. Dengan berbagai ukuran dan jenis investasi yang tersedia memungkinkan 

masyarakat berpenghasilan kecil bahkan mahasiswa pun bisa berinvestasi dengan 

minimal transaksi sesuai dana yang dimiliki.
11

 Pasar modal kini banyak diminati 

oleh anak muda baik generasi millenial ataupun generasi Z, dengan pertumbuhan 

sangat signifikan hingga Juni 2021 tercatat sebanyak 9,33 juta.
12 

Menurut Rena 

Novita selaku Trainer kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia (BEI) Jambi, di 

Provinsi Jambi tercatat sebanyak 2000-4000 investor baru pertahunnya dimana 

30% nya didominasi oleh generasi Millenial dan generasi Z. Instrument investasi 

yang banyak diminati yaitu saham, berbagai riset juga menganjurkan jenis 

investasi ini karena menguntungkan secara finansial dalam jangka waktu panjang. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan wadah bagi para investor yang 

ingin menanamkan modalnya dipasar modal. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

mempunyai berbagai macam pilihan perusahaan yang sudah go public yang 

melakukan penjualan sahamnya untuk menambah modal kerja perusahaan. Untuk 

meningkatkan minat berinvestasi di pasar modal, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

mengajak seluruh masyarakat Indonesia melalui kampanye “Yuk Nabung Saham” 

dengan memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai seluk beluk 

                                                             
9 Try Gunawan Zebua, Teori Motivasi Abraham H.Maslow dan Hubungannya dengan Minat Belajar 

Matematika Siswa. (Medan: Guemedia Group,2021). hlm.16 
10 Ketut Riandita Anjar Saraswati dan Made Gede Wirakusuma, Pemahaman Atas Investasi Memoderasi 

Pengaruh Motivasi dan Risiko Investasi pada Minat Berinvestasi. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. 

Vol.24.2.Agustus(2018) hlm.3 
11 Revo Gilang Firdaus, Pengaruh Risiko, Return, dan Perekonomian Indonesia Terhadap Keputusan 

Berinvestasi Saat Covid-19, Jurnal Pasar Modal dan Bisnis The Indonesia Capital Market Institute Vol.2 hlm.116 
12 Unpas.co.id diakses pada 24 Januari 2022 pukul 12.30 WIB 
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investasi di pasar modal, agar meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

berinvestasi, meningkatkan jumlah investor juga mensejahterakan perekonomian 

Indonesia.
13 

Tidak hanya itu BEI juga melakukan kerjasama dengan perusahaan 

sekuritas  dan perguruan tinggi di Indonesia. 

Dengan melakukan kerjasama antara BEI, Perusahaan sekuritas dan 

perguruan tinggi untuk membuka Galeri Investasi di perguruan tinggi di 

Indonesia. Masyarakat atau mahasiswa yang ingin menjadi investor dapat 

melakukan investasi di beberapa kantor perwakilan atau dibeberapa unit 

kerjasama Galeri Investasi di perguruan tinggi di Indonesia yang telah disediakan 

oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), Galeri Investasi ini merupakan kerjasama antara 

BEI, Perguruan tinggi dan juga perusahaan sekuritas. Galeri investasi 

menyediakan informasi real time untuk belajar menganalisa aktivitas perdagangan 

saham, dengan tujuan dapat menjadi jembatan menuju penguasaan ilmu 

pengetahuan serta prakteknya dan menyediakan semua publikasi dan bahan 

cetakan mengenai pasar modal yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia 

termasuk perundang-undangan pasar modal. Galeri investasi BEI diharapkan 

dapat saling memberikan manfaat yang optimal bagi mahasiswa, investor, 

pemerhati pasar modal, praktisi ekonomi serta masyarakat.  

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi adalah salah satu 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri yang telah mempunyai Galeri 

Investasi Syariah (GIS) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), galeri ini 

menjadi sarana bagi mahasiswa dalam penguasaan ilmu pengetahuan serta praktek 

tentang pasar modal maupun pasar modal syariah, sekaligus sebagai tempat 

membuka akun saham yang di inisiasi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) 

perwakilan Jambi. Mahasiswa menjadi perhatian khusus dalam program edukasi 

pasar modal Bursa Efek Indonesia (BEI) karena mahasiswa adalah asset masa 

depan yang potensial mengisi industri keuangan pasar modal.
14

 Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam (FEBI) UIN STS Jambi yang terdiri dari program studi strata 

                                                             
13 https://yuknabungsaham.idx.co.id/ diakses pada 16 Februari 2022 pukul 21.10 
14 Ketut Riandita Anjar Saraswati dan Made Gede Wirakusum. Pemahaman Atas Investasi Momoderasi 

Pengaruh Motivasi dan Risiko Investasi pada Minat Berinvestasi. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia, Vol.24 hlm 1585 

https://yuknabungsaham.idx.co.id/
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satu ekonomi syariah, perbankan syariah, manajemen keuangan syariah dan 

akuntansi syariah dibekali dengan mata kuliah manajemen keuangan, pasar uang 

dan pasar modal, manajemen obligasi syariah, reksadana syariah dan manajemen 

portofolio investasi yang didapatkan di semester IV (Empat) dan VI (Enam). 

Mahasiswa FEBI merupakan salah satu individu yang berpotensi untuk menjadi 

seorang investor. 

  Tabel 1.1 

Jumlah mahasiswa Semester IV (Empat) dan VI (Enam) (Genap) 

tahun 2021/2022 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN STS Jambi
15

 

 

No Program Studi 
Semester 

IV (Empat) VI (Enam 

1 Ekonomi Syariah 288 334 

2 Perbankan Syariah 61 62 

3 Akuntansi Syariah 81 87 

4 Manajemen Keuangan Syariah 101 84 

Jumlah 531 567 

 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah mahasiswa semester IV 

(Empat) dan VI (Enam)di tahun ajaran 2021/2022 adalah 1.098 mahasiswa. 

Mahasiswa semester IV (Empat) dan VI (Enam) FEBI tersebut sudah 

mendapatkan mata kuliah tentang pasar modal dan juga edukasi dari Galeri 

Investasi Syariah (GIS) maupun Bursa Efek Indonesia (BEI). Mahasiswa perlu 

sekali dibimbing untuk mengenal investasi lebih dini sehingga mereka tidak terus 

konsumtif dan mulai menyiapkan kemapanan finansialnya. 

Galeri Investasi Syariah (GIS) Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Jambi telah berdiri sejak 26 Mei 2016 lalu. Untuk meningkatkan pengetahuan 

                                                             
15 Sumber dari ICT FEBI UIN STS Jambi, tanggal 31 Januari 2022 
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mahasiswa dalam investasi di pasar modal syariah, Galeri Investasi Syariah (GIS) 

Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) melakukan berbagai kegiatan literasi dan 

edukasi seperti Gallery Corner Discussion (GCD), Sekolah Pasar Modal Syariah 

(SPMS), Aktivasi Pasar Modal Syariah (APMS), Jambi Junior Analyst serta 

webinar nasional yang bertujuan dapat memberikan motivasi dan menumbuhkan 

minat mahasiswa untuk melakukan investasi dipasar modal Galeri Investasi 

Syariah (GIS) KSPM UIN STS Jambi. Sejak didirikan sampai sekarang Galeri 

Investasi Syariah KSPM UIN STS Jambi pembukaan akun rekening saham terus 

bertambah. Berikut daftar pembukaan akun atau open an account rekening saham 

di GIS KSPM UIN STS Jambi:
16

 

Tabel 1.2 

Jumlah Open an Account rekening saham di GIS KSPM FEBI UIN STS        

Jambi 

No Tahun Jumlah Investor 

1 2017 59 

2 2018 248 

3 2019 297 

4 2020 170 

5 2021 51 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun jumlah 

mahasiswa yang membuka akun saham di GIS KSPM FEBI UIN STS Jambi 

masih fluktuatif. Jumlah investor dari tabel diatas tidak sebanding dengan jumlah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebanyak 2.863 mahasiswa yang 

sudah mendapatkan pengetahuan tentang investasi baik dikelas maupun di 

beberapa agenda seminar yang diadakan oleh kampus dan juga GIS KSPM FEBI 

UIN STS maupun BEI Jambi guna untuk meningkatkan motivasi dan 

menumbuhkan minat untuk berinvestasi dipasar modal. Namun pada 

                                                             
16 Sumber dari PT.FAC Sekuritas Jambi, tanggal 11 Februari 2022 
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kenyataannya mahasiswa FEBI hanya sedikit yang memiliki minat dalam 

berinvestasi. Dan kenyataannya juga, hanya mahasiswa yang aktif di organisasi 

pasar modal saja yang paham akan investasi dan mempunyai minat berinvestasi. 

Berdasarkan wawancara dengan 20 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam (FEBI) dari bermacam-macam prodi di FEBI yang sudah 

mendapatkan mata kuliah dan juga edukasi tentang pasar modal, 18 dari 20 

mahasiswa mengatakan walaupun mereka sudah mendapatkan mata kuliah dan 

edukasi dari kampus maupun BEI tetapi belum memahami secara utuh tentang 

berinvestasi dipasar modal, 10 dari 20 orang menjawab bahwa mereka belum 

berminat berinvestasi karena belum siap untuk menghadapi risiko yang akan 

terjadi seperti ketidakpastian keuntungan (return). 10 dari 20 Mahasiswa 

mengatakan tidak memiliki motivasi untuk berinvestasi dipasar modal syariah 

karena tidak ada dukungan dari orang tua dan juga teman. Alasannya tertarik 

untuk melakukan investasi dipasar modal syariah karena edukasinya mudah 

didapatkan baik dari kampus maupun dari sosial media, investasi di pasar modal 

syariah khususnya pada saham lebih menjanjikan, prosesnya mudah dan 

terjangkau untuk mahasiswa, risiko investasinya bisa di minimalisir dan adanya 

motivasi dari dosen untuk berinvestasi di pasar modal syariah. Sementara menurut 

mahasiswa yang kurang berminat lebih dikarenakan kurangnya pengetahuan 

tentang investasi, takut menghadapi risiko investasi yang akan terjadi, adanya 

larangan dari orangtua, ketidakpastian keuntungan (return) serta minimnya 

informasi tentang pelatihan investasi untuk mahasiswa FEBI UIN STS Jambi. 

Untuk memberikan motivasi dan menumbuhkan minat mahasiswa 

berinvestasi dipasar modal syariah maka mahasiswa harus mengetahui apa itu 

pasar modal syariah, selain itu mahasiswa juga harus mengetahui dan memahami 

risiko dari suatu investasi serta dapat memotivasi untuk berinvestasi di pasar 

modal syariah. Dengan investasi dan mengenal pasar modal kita bisa mempelajari 

berbagai ilmu seperti bagaimana menganalisa suatu perusahaan yang memiliki 

prospek bagus dan cara membaca laporan keuangan. Pengetahuan merupakan 

dasar pembentukan sebuah kekuatan bagi seseorang untuk bisa melaksanakan 
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sesuatu yang diinginkannya.
17

 Pengetahuan investasi bisa dijadikan sebagai salah 

satu faktor-faktor yang mempengaruhi minat untuk berinvestasi.
18

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Shaufa Marzuki, menyatakan 

bahwa pengetahuan investasi syariah berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi
19

. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Aminatun 

Nisa dan Luki Zulaika menyatakan bahwa pemahaman investasi yang diperoleh 

mahasiswa Ketika mendapatkan mata kuliah manajemen investasi dan pasar 

modal tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi dipasar 

modal.
20 

 

Selain keuntungan yang didapatkan oleh investor, terdapat juga risiko 

yang muncul yang harus dihadapi. Risiko investasi dapat diartikan sebagai risiko 

yang muncul dari partisipasi dalam keuangan atau aktivitas bisnis lain yang 

disebutkan dalam kontrak dan ikut serta dalam menyediakan dana untuk sharing 

modal dalam bisnis yang berisiko.
21

 Ada dua unsur yang selalu dikaitkan pada 

setiap investasi yaitu keuntungan (return) dan risiko (risk), semakin tinggi risiko 

semakin besar pula keuntungan begitupun sebaliknya, pada umumnya tidak ada 

satupun instrument investasi yang sepenuhnya bebas dari risiko. Investor tidak 

bisa terlepas dari harapan untuk mendapatkan keuntungan yang diharapkan sesuai 

dengan rencana. Oleh sebab itu, investor harus membuat prediksi dan perkiraan 

yang tepat dalam berinvestasi. Risiko yang dialami investor saat berinvestasi 

seringkali didasarkan pada keputusan investasi yang penuh ketidakpastiaan dan 

belum tentu sesuai dengan ekspetasi yang diharapkan. Bagi investor yang berniat 

untuk berinvestasi, ia harus menyadari risiko yang terkait dengan investasi dengan 

benar dan harus mampu menguasai manajemen risiko investasi.
22 

 

                                                             
17 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,1996) hlm.50 
18 Ketut Riandita Anjar Saraswati dan Made Gede Wirakusuma, Pemahaman Atas Investasi Memoderasi 

Pengaruh Motivasi dan Risiko Investasi pada Minat Berinvestasi. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. 

Vol.24.2.Agustus(2018) hlm.3 
19 Shaufa Marzuki, Pengaruh Pemahaman Investasi Syariah Mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry Terhadap Minat 

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah. (skripsi UIN Ar-Raniry,2020)  
20 Aminatun Nisa dan Luki Zulaika, Pengaruh Pemahaman Investasi, Modal Minimal Investasi dan Motivasi 

Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal, Jurnal Ilmu Manajemen, Vol.2, 2017 
21 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat,2013) 

hlm.259 
22 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah: Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama. (Jakarta: Kencana 

2012). Hlm 177 
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Dalam penelitian yang dilakukan Ahmad Dahlan Malik menyatakan 

bahwa semakin tinggi risiko semakin besar atau meningkat minat investasi pada 

pernyataan indikator pernyataan valid yaitu bahwa investor atau responden 

membeli banyak saham untuk mengurangi risiko, memilih saham yang produktif, 

memilih perusahaan yang memiliki liquiditas tinggi, dan kebijakan yang tepat.
23

 

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tandio dan 

Widanaputra menunjukkan hasil bahwa pelatihan pasar modal dan return 

berpengaruh secara signifikan, sedangkan risiko investasi tidak berpengaruh pada 

variabel minat secara signifikan, kemajuan teknologi dan ketersediaan sarana dan 

prasarana tidak berpengaruh pada minat investasi.
24

 

Motivasi seseorang juga akan mempengaruhi minat berinvestasi. Motivasi 

pada dasarnya merupakan proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar 

melakukan sesuatu yang diinginkan. Motivasi investasi adalah keadaan pribadi 

seseorang yang mendorong keinginan seseorang untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu untuk melakukan investasi.
25

 Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Wan Gustina Indahsari menyatakan motivasi dan literasi keuangan secara 

simultan berpengaruh pada minat mahasiswa berinvestasi dipasar modal syariah.
26

 

Sedangkan menurut Hermawati menyatakan bahwa motivasi investasi tidak 

berpengaruh terhadap minat investasi.
27

 

Pada dasarnya mahasiswa FEBI telah memiliki minat berinvestasi dipasar 

modal syariah. Namun, masih banyak kendala yang harus dihadapi terutama bagi 

investor baru atau pemula belum mempunyai pengalaman jika mereka tidak 

memahami dengan benar bagaimana berinvestasi atau risiko apa yang akan 

dihadapi bagi seorang investor. Pengetahuan dasar mengenai investasi merupakan 

                                                             
23 Ahmad Dahlan Malik, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Berinvestasi di Pasar 

Modal Syariah Melalui Bursa Efek Galeri Investasi UISI. Jurnal Eknomi dan Bisnis Islam. Vol.3. No.1 hlm.65 
24 Tandio dan Widanaputra, Pengaruh Pelatihan Pasar Modal, Return, Persepsi Risiko, Gender dan Kemajuan 

Teknologi pada Minat Investasi Mahasiswa. E-jurnal Akuntansi Universitas Udayana. Vol.16 hlm 2316 
25 Khairul Marlin. Pengaruh Pengetahuan Investasi, Persepsi Return, dan Motivasi Investasi terhadap Minat 

Investasi pada Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia IAIN Batusangkar. Jurnal Ilmiah Indonesia. Vol.5 No.6 

hlm.123 
26 Wan Agustina Indah Sari dan Debbi Chyntia Ovami, Pengaruh Motivasi dan Literasi Keuangan Terhadap 

Minat Berinvestasi pada Pasar Modal Syariah, National Conference on Applied Business, Education & Technology 

(NCABET) hlm.80 
27 Nency Hermawanti. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa untuk Berinvestasi di Pasar 

Modal (Studi pada Mahasiswa Prodi Akuntansi STIE Widya Gama Lumajang) 2018. Skripsi, STIE Widya Gama Lumajang 
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hal utama untuk diketahui calon investor. Hal ini bertujuan agar investor terhindar 

dari investasi bodong, risiko investasi, budaya ikut-ikutan/Fomo. Untuk itu 

diperlukan pengetahuan yang cukup, memahami risiko-risiko investasi, 

pengalaman serta naluri bisnis untuk menganalisis investasi mana yang diminati. 

Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti tertarik meneliti 3 (tiga) 

variabel  yaitu pengetahuan, risiko dan motivasi investasi apakah mempengaruhi 

mahasiswa FEBI dalam melakukan investasi di pasar modal syariah. Maka 

peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh Pengetahuan, Risiko, dan 

Motivasi Investasi Terhadap Minat untuk Berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah pada Mahasiswa FEBI UIN STS Jambi”. 

 

B. Identifikasi masalah 

1. Pengetahuan investasi mahasiswa FEBI UIN STS Jambi masih kurang. 

2. Risiko-risiko dalam berinvestasi di pasar modal syariah. 

3. Motivasi dan animo mahasiswa FEBI UIN STS Jambi untuk berinvestasi 

terbilang cukup rendah meski telah diberikan pengetahuan investasi. 

4. Pengetahuan pasar modal syariah yang rendah dapat menimbulkan 

masalah rendahnya minat investasi mahasiswa FEBI UIN STS Jambi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penulis disini 

akan menetapkan batasan masalah hanya akan membahas beberapa masalah. 

Peneliti tidak meneliti semua masalah dan faktor yang mempengaruhi minat 

investasi, melainkan hanya fokus pada pengetahuan, risiko, dan motivasi investasi 

terhadap minat untuk berinvestasi di pasar modal syariah pada mahasiswa FEBI 

UIN STS Jambi. Adapun objek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa semester IV 

(Empat) dan VI (Enam) tahun ajaran 2021/2022 yang telah mendapatkan mata 

kuliah pasar modal dan edukasi atau seminar yang diadakan oleh kampus ataupun 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap minat berinvestasi dipasar 

modal syariah pada mahasiswa FEBI UIN STS Jambi? 

2. Apakah risiko berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal 

syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN STS 

Jambi? 

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal 

syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN STS 

Jambi? 

4. Apakah pengetahuan, risiko dan motivasi investasi berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi di pasar modal syariah pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN STS Jambi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian yang akan di capai untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat berinvestasi di 

pasar modal syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN STS Jambi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh risiko investasi terhadap minat berinvestasi di 

pasar modal syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN STS Jambi. 

3. Untuk mengetahui apakah motivasi investasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN STS Jambi. 

4. Untuk mengetahui apakah pengetahuan, risiko dan motivasi investasi 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN STS Jambi. 

 



12 

 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, maka penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu dan 

perkembangan pengetahuan khusunya pada minat berinvestasi.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teori 

pembelajaran dalam memperkaya referensi serta sebagai bahan 

bacaan dan literatur tambahan bagi mahasiswa dan masyarakat luas 

pada umumya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

informasi dan berguna dalam menetapkan kebijakan dan mengambil 

langkah-langkah perusahaan terkait dengan pengetahuan, risiko dan 

motivasi investasi dan motivasi investasi terhadap minat untuk 

berinvestasi di pasar modal syariah. 

 

b. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengalaman serta dapat 

memberikan kontribusi pemahaman terkait pengaruh pengetahuan, 

risiko dan motivasi investasi terhadap minat untuk berinvestasi di pasar 

modal syariah. 

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya terutama yang berminat untuk mengkaji tentang pengaruh 

pengetahuan, risiko dan motivasi investasi dan motivasi investasi 

terhadap minat untuk berinvestasi di pasar modal syariah.  
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d. Bagi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Memberikan informasi sekaligus masukan bagi bursa efek 

Indonesia untuk melakukan edukasi literasi pasar modal syariah dan 

evaluasi terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. 

 

G. Sistematika Penulisan 

  Adapun sistematika penulisan untuk memperoleh gambaran dengan jelas 

dan mudah dalam memahami penelitian yang akan diteliti maka peneliti akan 

memberikan gambaran singkat mengenai permasalahan yang akan dibahas dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

      BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA  

Berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti serta menguraikan konsep-konsep yang terkait investasi baik 

pendekatan secara konvensional maupun pendekatan secara syariah, 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode-metode yang digunakan dalam 

penelitian, yang objek penelitian, jenis penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel dan 

metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian serta hasil 

penelitian dan pembahasan yang dilakukan serta menjawab persoalan-

persoalan dalam rumusan masalah. 

   BAB V PENUTUP 
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Menyajikan secara singkat kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan serta saran-saran yang diperlukan dari hasil penelitian 

tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN 

 DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Kerangka Teori 

1. Minat Investasi 

a. Pengertian Investasi 

Investasi berasal dari Bahasa Inggris dari kata dasar invest yang 

berarti menanam. Dalam Bahasa Arab investasi disebut dengan Istitsmar 

yang berarti “bertambah, berbuah dan berkembang”
28

. Investasi 

merupakan menanamkan modal atau dana pada suatu asset yang 

diharapkan akan memberikan keuntungan atau meningkatkan nilainya 

dimasa yang akan datang.
29 

 

Menurut Andriani, Investasi adalah kegiatan yang dilakukan guna 

mengembangkan harta dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan 

dimasa yang akan datang. Investasi dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk baik pada sektor riil maupun sektor non riil
30

. Dalam melakukan 

investasi setiap orang mempunyai tujuan yang berbeda, tapi pada dasarnya 

tujuan investasi adalah untuk memberikan keuntungan.  

 

b. Investasi dalam Perspektif Islam 

Investasi syariah merupakan kegiatan yang berlandaskan prinsip-

prinsip syariah baik investasi pada sektor riil maupun sektor non riil, 

dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadi produktif dan juga dapat 

memberikan keuntungan. Islam mengajarkan investasi hendaklah 

dilakukan menguntungkan bagi semua pihak dan melarang manusia untuk 

mencari dan mendapatkan rezeki melalui jalan atau cara yang sifatnya 

merugikan orang lain. Investasi di pasar modal syariah adalah kegiatan 

                                                             
28 Ahmad Antoni K. Muda, 2003 Kamus Lengkap Ekonomi, (Gitamedia Press,2003) hlm.31 
29  Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah, (Bandung:Alfabeta 2010) hlm.16 
30 Sri Andriani, Minat Investasi Saham Pada Mahasiswa. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia 4, no.1 hlm 37 
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investasi pada sekuritas yang selaras dengan syariat islam yaitu yang telah 

mendapatkan pengakuan dari Dewan Syariah Nasional (DSN).
31

 Investasi 

menurut ekonomi syariah haruslah dilakukan atas dasar norma dan kaidah 

yang bersumber dari syariat islam. Jika investasi dilakukan dengan benar 

atau sesuai dengan syariat islam, maka kegiatan investasi tersebut diyakini 

merupakan suatu ibadah.
32 

 

Sebagaimana yang terdapat dalam beberapa ayat Al-Quran yang 

memperbolehkan melakukan investasi dijelaskan dalam QS.Al-

Baqarah/1:261; 

 

                                                                  
                             

                                     

       
                             

                           
             

                         

 

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 

sebutir benih yang menumbhkan tujuh bulit, pada tiap-tiap bulir 

seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang 

dia kehendaki. Dan Allah maha luas (karunia-nya) lagi maha 

mengetahui”. (QS. Al-Baqarah/1:261)
33

 

Ayat diatas menjelaskan pentingnya investasi dimulai dengan 

berinvestasi yang dimulai dengan sebutir benih menjadi tujuh bulir dan 

akhirnya menjadi tujuh ratus biji. Secara garis besar Allah sudah 

menetapkan dalam Al-Quran mengenai investasi jauh sebelum manusia 

mengetahui kemudian menerapkannya sebagai aktivitas sehari-hari. Dalam 

artian, Allah akan menggantikan berkali lipat jumlahnya dari sekedar yang 

dibutuhkan. Investasi membawa kemakmuran dan kesejahteraan bagi 

pelakunya terutama untuk keturunannya, sepeninggalannya, dan ahli waris 

                                                             
31 Muhammad Nafik HR, Bursa Efek Indonesia Syariah, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta,2009) hlm.23 
32 Muhammad Shakir Sula, Asuransi Syariah, Konsep dan Sistem Operasional. (Jakarta: Gema Insani, 2004) 

hlm.7 
33 

Q.S Al-Baqarah/1:261, Al-Quran Karim Terjemahan danTajwid Departemen Agama RI, (Penerbit: Az-

Ziyadah, 2014), hlm.44 
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tidak ditinggalkan dalam keadaan miskin melainkan dalam keadaan lebih 

baik (kaya). Manfaat investasi tidak hanya terbatas pada kepentingan diri 

sendiri melainkan untuk kemaslahatan (kesejahteraan) bersama. 

Sebagaimana fiman Allah dalam Q.S At-Taubah/9:85; 

 

                                                                      
                                                        

                                  

  

Artinya: “Dan janganlah engkau (Muhammad) kagum terhadap harta dan 

anak-anak mereka. Sesungguhnya dengan itu Allah hendak 

menyiksa mereka di dunia dan agar nyawa mereka melayang, 

sedang mereka dalam keadaan kafir”. (QS.At-Taubah/9:85)
34

 

 

Ayat ini merupakan peringatan untuk investor supaya tidak 

mencari keuntungan pribadi semata, menjalankan prinsip syariah dan 

norma dalam berinvestasi seperti tidak ada unsur riba, maysir (perjudian), 

gharar (ketidakjelasan), tadlis (penipuan) dan tidak menzalimi.
35 

Oleh 

sebab itu islam memberi rambu-rambu atau batasan-batasan tentang 

investasi yang dibolehkan dan tidak diperbolehkan untuk dilakukan oleh 

investor. Aturan dan batasan ini bagi islam bertujuan untuk mengendalikan 

manusia dari keserakahan. 

 

c. Pengertian Minat 

Dalam kamus Bahasa Indonesia minat didefinisikan sebagai 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, keinginan dan kesukaan.
36 

Menurut Winkel dikutip dalam Timothi, minat adalah kecenderungan yang 

                                                             
34 Q.S At-Taubah/9:85, Al-Quran Karim Terjemahan dan Tajwid Departemen Agama RI, (Penerbit: Az-Ziyadah, 

2014, 2014), hlm.200 
35 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah. (Bandung: Alfabeta, 2010) hlm.29 
36 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. 2022. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/minat 

diakses pada 21 Februari 2022 Pukul 19.50 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/minat
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menetap pada subyek untuk merasa senang dan terpikat pada bidang atau hal 

tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Sedangkan 

menurut Hurlock dalam Timothi menyebutkan minat seseorang bisa 

ditumbuhkan dengan memberikan kesempatan bagi orang tersebut untuk 

belajar mengenai hal yang diinginkan. Minat berpengaruh besar terhadap 

aktivitas yang dilakukan.
37

 

Menurut Theory of Reasoned Action (Teori Tindakan Beralasan) dari 

Fishbein dan Ajzen yaitu perilaku manusia di pengaruhi oleh kehendak atau 

niat dan minat. Minat adalah keinginan individu untuk melakukan perilaku 

tertentu sebelum perilaku tersebut dilakukan. Adanya minat atau niat untuk 

melaksanakan suatu tindakan akan menentukan apakah kegiatan tersebut 

dilakukan atau tidak. Misalnya seseorang yang berminat terhadap mata kuliah 

investasi di pasar modal, maka ia akan sungguh-sungguh mempelajarinya dan 

menerapkannya seperti rajin mempelajarinya dengan membaca buku, mencari 

informasi tentang investasi, mengikuti seminar-seminar dan lainnya.  

Jenis-jenis minat menurut Carl Safran dalam Fajri mengklasifikasikan 

minat menjadi empat jenis yaitu: 

1. Expressed interest merupakan minat yang diekspresikan melalui suatu 

objek aktivitas. 

2. Manifest interest merupakan minat yang disimpulkan dari 

keikutsertaan individu pada suatu kegiatan tertentu. 

3. Tested interest merupakan minat yang berasal dari pengetahuan dan 

keterampilan dalam suatu kegiatan. 

4. Invored interest merupakan dimana minat berasal dari daftar aktivitas 

dan kegiatan yang sama dengan pernyataan.
38 

 

 

 

 

                                                             
37 Yuliana Sulistiowati, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Syariah untuk 

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah. Skripsi: FEBI (Surakarta: IAIN Surakata,2017) hlm.17  
38 Hayatul Fajri, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berinvestasi di Pasar Modal Syariah. 

Skripsi: FEBI (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry,2018) hlm.20-21 
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d. Indikator Minat Investasi 

Minat investasi adalah keinginan untuk mencari tahu tentang suatu 

investasi, mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang 

investasi dan mencoba berinvestasi. Indikator minat berinvestasi yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator minat berinvestasi 

yang dikemukakan oleh Kusmawati yaitu: 

 

1. Adanya Keinginan Mencari Tahu Tentang Suatu Investasi  

Munculnya sebuah keinginan besar untuk mendalami investasi 

hal ini ditunjukkan dengan adanya ketertarikan untuk mempelajari dan 

memahami seperti rajin mempelajarinya dengan membaca buku, 

mencari informasi tentang investasi dan mengikuti perkuliahan 

ataupun seminar-seminar yang berkaitan degan investasi. 

 

2. Meluangkan Waktu untuk Mempelajari Lebih dalam Tentang 

Investasi 

Meluangkan waktu untuk mempelajari lebih dalam tentang 

investasi dengan cara mengikuti mata kuliah, pelatihan dan seminar-

seminar yang berkaitan dengan investasi. 

 

3. Mencoba Berinvestasi 

Mencoba berinvestasi dalam hal ini mahasiswa sudah 

mempunyai minat untuk berinvestasi dibuktikan dengan memiliki akun 

investasi dan sudah mencoba berinvestasi.
39

 

 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat  

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

seseorang ialah: 

                                                             
39 Kusmawati, Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal dengan Pemahaman Investasi 

dan Usia Sebagai Variabel Moderat, Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi (Jenius), Vol.1 No.2, 2011, hlm.21 
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1. Faktor Internal, dorongan dari dalam individu yang bersangkutan yaitu 

terdiri dari faktor jasmani seperti pengetahuan, keingintahuan, 

motivasi, dan kebutuhan. 

2. Faktor Eksternal, dorongan dari pihak luar yaitu berasal dari 

lingkungan seperti keluarga (pola asuh/parenting, dorongan dari orang 

lain (motivasi), lingkungan dan keadaan ekonomi.
40

 

Menurut Kotler dalam Nensy Hermawati, minat investasi 

merupakan kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik dalam 

kegiatan investasi, mengikuti dan melaksanakan kegiatan investasi. Minat 

investasi merupakan keinginan yang kuat pada seseorang untuk 

mempelajari segala hal yang berkaitan dengan investasi sehingga pada 

tahap mempraktikkannya (berinvestasi).
41

 Ciri-ciri seseorang yang 

berminat untuk berinvestasi dapat diketahui seberapa besar usahanya 

dalam mencari tahu tentang suatu jenis investasi, mempelajari kemudian 

mempraktikkannya. Minat berinvestasi adalah keinginan untuk mencari 

tahu tentang jenis suatu investasi dimulai dari keuntungan, kelemahan, 

kinerja investasi dan lainnya. Ciri lain yang dapat dilihat adalah mereka 

akan berusaha meluangkan waktunya untuk mempelajari lebih jauh 

tentang investasi tersebut, bahkan menambah porsi investasi mereka yang 

sudah ada.
42 

Menurut Isnaini dalam Riandita Ada beberapa hal yang 

mempengaruhi minat seseorang dalam melakukan investasi dipasar modal, 

yaitu pengetahuan tentang pasar modal, manfaat investasi, modal minimal, 

risiko investasi, motivasi melakukan investasi dan keuntungan yang 

dihasilkan dari investasi.
43 

Pengetahuan mengenai pasar modal syariah 

sangat mempengaruhi minat mahasiswa dalam melakukan investasi karena 

                                                             
40 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta,2015). hlm. 180 
41 Nency Hermawanti. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa untuk Berinvestasi di Pasar 

Modal (Studi pada Mahasiswa Prodi Akuntansi STIE Widya Gama Lumajang) 2018. Skripsi, STIE Widya Gama Lumajang 

hlm.12 
42 Kusmawati, Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal dengan Pemahaman Investasi 

dan Usia Sebagai Variabel Moderat, Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi (Jenius), Vol.1 No.2, 2011, hlm.105 
43 Ketut Riandita Anjar Saraswati dan Made Gede Wirakusuma, Pemahaman Atas Investasi Memoderasi 

Pengaruh Motivasi dan Risiko Investasi pada Minat Berinvestasi. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. 

Vol.24.2.Agustus(2018) hlm.3 
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akan mempengaruhi dasar penilaian tentang investasi, risiko investasi dan 

dapat menambah motivasi investasi. Pentingnya pengetahuan pasar modal 

syariah akan mempengaruhi minat investor dalam melakukan investasi 

dipasar modal syariah. Risiko investasi menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi minat seseorang dalam melakukan investasi di pasar modal 

syariah. Setiap investor tentu menginginkan sebuah keuntungan dalam hal 

investasi. Fungsi minat tidak jauh berbeda dengan fungsi dari motivasi. 

Persamaan keduanya yaitu adanya keinginan, dan hasrat dari dalam diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu dan juga memberi tujuan dan arah 

kepada tingkah laku sehari-hari.
44

 Oleh karena itu, motivasi juga 

mempengaruhi minat seseorang dalam berinvestasi di pasar modal syariah. 

 

2. Pengetahuan Investasi di Pasar Modal Syariah 

a. Definisi Pengetahuan Pasar Modal Syariah 

Pengetahuan adalah informasi yang telah dikombinasikan dengan 

pemahaman dan potensi untuk menindaki kemudian melekat di benak 

seseorang. Dalam investasi, seseorang harus memiliki pemahaman 

mengenai berbagai aspek investasi dimulai dari pengetahuan, tingkat 

risiko dan tingkat keuntungan (return) investasi.
45

 

Menurut Eduardus pengetahuan adalah proses mengingat suatu 

pengalaman atau materi yang sudah dipelajari kemudian dijadikan dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Seperti kata Warren Buffet 

“risk comes from not knowing what you are doing” artinya risiko datang 

dari ketidaktahuan apa yang kamu lakukan. Dari kalimat diatas dapat 

dimengerti bahwa pengetahuan sangatlah dibutuhkan dalam setiap proses 

pengambilan keputusan termasuk keputusan untuk berinvestasi.
46

 Calon 

investor harus memiliki keahlian khusus dalam menelaah dan memahami 

                                                             
44 Gerungan, Psikologi Sosial. (Bandung: PT.Eresco, 1996) hlm.141 
45 Suhartono Suparlan, Filsafat Ilmu Pengetahuan. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2005) hlm.59 
46 Eduardus Tendeline, Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio. (Yogyakarta: BPFE, 2010) hlm.45  
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keadaan pasar sehingga ia bisa mengetahui keputusan apa yang seharusnya 

dipilih agar tidak mengalami kerugian. 

Pasar modal syariah adalah kegiatan muamalah yang menjual 

belikan surat berharga seperti saham syariah, reksadana syariah dan 

sukuk/obligasi syariah.
47

 Munculnya pasar modal syariah untuk 

mengurangi risiko ketidakpastian dalam pasar modal konvensional, 

dalam kegiatan memperoleh keuntungan dan risiko, meningkatkan 

performa, kinerja perusahaan serta mengurangi terjadinya spekulasi di 

pasar modal.
48

  

 

b. Indikator Pengetahuan di Pasar Modal Syariah 

1) Pengetahuan Pasar Modal 

Seorang investor yang akan melakukan investasi harus 

mengetahui tentang pasar modal, baik pihak yang terlibat didalamnya, 

biaya transaksi dan lain-lain yang berhubungan dengan kegiatan 

investasi di pasar modal. 

 

2) Tingkat Keuntungan 

Seorang investor harus mengetahui berapa tingkat keuntungan 

yang diharapkan dari adanya kegiatan investasi.  

 

3) Tingkat Risiko Investasi 

Seorang investor harus mengetahui apa saja risiko yang akan 

timbul dari investasi. Kemudian menilai kemampuannya dalam 

menghadapi dan meminimalisir risiko yang akan terjadi dalam 

melakukan investasi.
49

 

 

                                                             
47 Najmudin, Manajemen Keuangan dan Aktualisasi Syariah Modern. (Yogyakarta: CV.Andi Offset,2001) 

hlm.255 
48 Ahmad Dahlan Malik, Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Berinvestasi di Pasar 

Modal Syariah Melalui Bursa Galeri Investasi UISI. Jurnal: Ekonomi dan Bisnis Islam Vol.3 No.1 2017 hlm.63 
49 Abdul Halim, Analisis Investasi. (Jakarta: Salemba Empat, 2005) hlm.4  
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3. Risiko Investasi 

a. Definisi Risiko Investasi 

Risiko merupakan dampak dari ketidakpastian untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Setiap kegiatan selalu berhubungan dan berhadapan 

dengan risiko karena risiko melekat dalam proses bisnis dan berpotensi 

terjadi kerugian. Investor tidak dapat mengetahui dengan pasti hasil dari 

investasi yang dilakukannya sehingga investor akan mengalami risiko. 

Besar kecil keuntungannya dari hasil investasi tergantung dari besar 

kecilnya tujuan dan kemampuan seseorang untuk mewujudkannya dan 

harus ada keselarasan antara keuntungan dan kemampuan yang dimiliki 

dalam menentuan tujuan.
50

 

Risiko investasi dapat diartikan sebagai risiko yang muncul dari 

partisipasi dalam keuangan atau aktivitas bisnis lain yang disebutkan dalam 

kontrak dan ikut serta dalam menyediakan dana untuk sharing modal dalam 

bisnis yang berisiko.
51

 Investor tidak dapat dipisahkan dengan harapan 

untuk mendapatkan keuntungan yang diharapkan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan, tetapi selalu penuh dengan kepastian. Oleh karena itu 

seorang investor harus membuat perkiraan dan prediksi yang tepat dalam 

perencanaannya. Untuk membuat prediksi yang tepat, seorang investor 

perlu pengetahuan tertentu untuk menganalisis data-data ekonomi 

keuangan masa sekarang dan masa yang akan datang. Atas dasar keputusan 

investasi yang penuh dengan ketidakpastian ini dan belum tentu sesuai 

dengan keinginan yang diharapkan, maka sering menimbulkan risiko yang 

dialami oleh seorang investor dalam berinvestasi.
52

 Pada dasarnya semua 

investasi memiliki peluang keuntungan di satu sisi dan peluang kerugian 

atau risiko di sisi lain. 

 

                                                             
50 Rayendra L.Toruan, Cara Sehat Investasi di Pasar Modal. (Jakarta: PT.Elex Media Komputindo,2012) hlm. 

13 
51 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat,2013) 

hlm.259 
52 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah: Dalam Perspektif Keuangan Peradilan Agama, (Jakarta: Kencana 

2012) hlm.177 
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b. Risiko Investasi Pasar Modal 

Risiko investasi di pasar modal pada prinsipnya semata-mata 

berkaitan dengan kemungkinan terjadinya fluktuasi harga (Price 

volatility). Risiko yang mungkin dapat dihadapi investor antara lain; 

1. Risiko daya beli (purshasing power risk), merupakan risiko yang 

timbul akibat pengaruh perubahan tingkat inflasi dimana perubahan 

ini akan menyebabkan berkurangnya daya beli uang yang di 

investasikan ataupun bunga yang diperoleh dari investasi. 

2. Risiko bisnis (business risk), adalah risiko menurunnya kemampuan 

memperoleh laba yang pada akhirnya akan mengurangi pula 

kemampuan perusahaan (emiten) membayar bunga atau deviden. 

3. Risiko tingkat bunga (interest risk), naiknya tingkat bunga biasanya 

menekan harga jenis surat-surat berharga  yang berpendapatan tetap 

termasuk harga-harga saham. Biasanya, kenaikan tingkat bunga 

berjalan tidak searah dengan harga-harga instrument pasar modal. 

Dengan naiknya tingkat bunga, jelas akan menurunkan harga-harga 

di pasar modal. 

4. Risiko pasar (market risk), risiko yang timbul akibat kondisi 

perekonomian negara yang berubah-ubah dipengaruhi oleh resesi 

dan kondisi perekonomian lain. 

5. Risiko likuiditas (liquidity risk), risiko ini berkaitan dengan 

kemampuan suatu surat berharga untuk dapat segera diperjual 

belikan dengan tanpa mengalami kerugian yang berarti.
53

 

Seorang investor harus memperhatikan berbagai risiko yang akan 

dihadapi, baik itu risiko jangka panjang ataupun jangka pendek, karena 

akan mempengaruhi hasil yang akan didapat. Dengan pemahaman yang 

sudah didapatkan investor itu akan menjadi bekal untuk mengetahui 

bagaimana cara meminimalisir risiko. Ada beberapa cara mengatasi risiko 

investasi adalah jangan menutup diri dari informasi yang ada, jeli dalam 

                                                             
53 Irham Fahmi, Manajemen Risiko. (Bandung: Alfabeta,2018) hlm.30-31   
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mempelajari produk-produk investasi lain dan melakukan investasi 

diberbagai produk investasi hal ini bertujuan agar mengurangi kerugian 

investasi.
54

 

 

c. Indikator Risiko Investasi 

Indikator-indikator untuk mengukur persepsi risiko adalah sebagai 

berikut: 

1. Risiko kinerja, yaitu kekhawatiran apakah produk atau jasa akan 

berkinerja dangan baik sebagaimana yang diharapkan atau apakah 

merk yang berbeda justru akan memberikan kinerja yang lebih baik. 

2. Risiko keuangan, yaitu ketidakpastian yang terjadi pada keadaan 

laporan keuangan. 

3. Risiko sosial, yaitu ketidakpastian yang ditimbulkan dari lingkungan 

masyarakat atas pembelian atau menggunakan suatu produk/jasa. 

4. Risiko psikologis, yaitu mencerminkan perhatian konsumen 

mengenai sejauh mana suatu produk atau jasa sesuai dengan diri 

mereka sendiri. 

5. Risiko waktu, yaitu kekhawatiran akan kerugian atau tersia-

siankannya waktu akibat membeli atau menggunakan produk atau 

jasa.
55

 

 

4. Motivasi Investasi 

a. Definisi Motivasi Investasi 

Motivasi adalah suatu keadaan dalam diri seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

guna mencapai tujuan.
56

 Motivasi merupakan suatu dorongan psikologis 

yang mengarahkan seseorang kearah suatu tujuan. Motivasi yag ada pada 

setiap orang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Untuk itu, 

                                                             
54  Adi Setiawan Marsis, Rahasia Terbesar Investor. (Yogyakarta: CV.Second Hope, 2013) hlm.146 
55 Ujang Suwarman, dkk, Riset Pemasaran Konsumen. (Bogor: IPB Press, 2013) hlm 263.  
56 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: Penerbit BPFE,2001) 

hlm.252 
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diperlukan pengetahuan mengenai pengertian dan hakikat motivasi serta 

mampu menciptakan situasi sehingga menimbulkan motivasi atau dorongan 

bagi mereka untuk berprilaku dan berbuat sesuai dengan apa yang 

dikehendaki oleh individu ataupun kelompok.
57

 

Teori McClelland (McClelland’s theory of needs) dikembangkan 

oleh David McClelland dan rekan-rekannya dikutip oleh Ahmad Dahlan 

Malik, teori ini menyatakan bahwa ada tiga kebutuhan dasar yang 

memotivasi seseorang untuk berperilaku yaitu: kebutuhan untuk sukses, 

kebutuhan untuk afilasi (membina hubungan sesama) dan kebutuhan 

kekuasaan. 
58

 Dalam kaitannya dengan investasi, investor termotivasi 

untuk berinvestasi dalam pemenuhan kebutuhan  diri (kesuksesan dan 

keuntungan) juga membantu perkembangan perekonomian dalam afiliasi 

dengan emiten atau perusahaan terbuka, dan juga untuk kebutuhan 

kekuasaan yang terkait dengan kebutuhan diri atau keluarga dalam jangka 

waktu lama (keturunan). Investor dipengaruhi oleh lingkungan investasi 

dan lingkungan pengembangan berinvestasi sehingga termotivasi untuk 

berinvestasi. 

Motivasi seseorang ditentukan oleh kebutuhan dan faktor 

kebiasaan dari pengalaman belajar sebelumnya. Seperti halnya 

pengalaman investor yang menjadikan kekuatan motivasinya untuk 

berinvestasi di pasar modal syariah. Berdasarkan teori lapangan dari Kurt 

Lewin, mengemukakan bahwa perilaku seseorang merupakan fungsi 

seseorang terhadap lingkungannya. Dalam kaitannya dengan investasi, 

investor dipengaruhi oleh lingkungan investasi dan lingkungan 

pengembangan berinvestasi sehingga termotivasi untuk berinvestasi.
59

 

 

 

                                                             
57 Sutrisna Sayu Ketut, Konsep dan Pengebangan Kewirausahaan di Indonesia. (Yogyakarta: Deepbublis, 2017) 

hlm.21 
58 Ahmad Dahlan Malik, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Berinvestasi di Pasar 

Modal Syariah melalui Bursa Galeri Invesatasi UISI, Vol.3 No.1 hlm.73 
59 Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Konsumen.(Bandung: PT.Refika Aditama, 2005) hlm.14 
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b. Indikator Motivasi Investasi 

Menurut Widyastuti, dkk, motivasi merupakan suatu tenaga yang 

menggerakkan manusia untuk bertingkah laku didalam perbuatannya yang 

mempunyai tujuan tertentu. Adapun indikator motivasi investasi menurut 

yaitu: 

1. Motivasi dimulai dengan munculnya perasaan yang mendorong suatu 

tingkah laku tertentu. 

2. Motivasi mendorong munculnya energi atau tenaga penggerak 

seseorang. 

3. Niat untuk melakukan investasi. 

4. Pembentukan rencana investasi. 

5. Motivasi memunculkan rangkaian tindakan untuk mencapai tujuan.
60

 

 

B. Hubungan Variabel X terhadap Variabel Y 

Adapun yang menjadi Variabel X (independent) dalam penelitian ini 

adalah (X1) pengaruh pengetahuan pasar modal syariah, (X2) risiko investasi, 

dan (X3) motivasi investasi terhadap Variabel Y (dependent) yaitu minat 

investasi saham syariah. 

1. Pengaruh Pengetahuan Pasar Modal Syariah Terhadap Minat 

Berinvestasi 

Investor yang baik diwajibkan untuk memiliki dan menguasai 

pengetahuan investasi serta mampu menerapkannya dilapangan. 

Pengetahuan yang cukup tentang investasi dapat menunjang 

keberhasilan seseorang dalam berinvestasi. Menurut penelitian Fajar, 

“Pengaruh Motivasi Investasi dan Pengetahuan Investasi Terhadap 

Minat Investasi di Pasar Modal pada Mahasiswa FE UNY”. 

Pengetahuan tentang pasar modal syariah merupakan suatu 

pengetahuan atau pemahaman tentang pasar modal syariah, baik 

memahami produk pasar modal syariah, hukum pasar modal syariah, 

                                                             
60 Aniswatin, dkk, Pengaruh Motivasi Pengetahuan Perpajakan, Karier Dan Kualitas Terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti Brevet Pajak, E-JRA.2020. Vol.09 No.2 hlm.57 
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dan cara bertransaksi di pasar modal syariah. Minat adalah suatu 

kemauan yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, 

mengamati dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan 

kebutuhan yang diinginkan.
61

 

 

2. Pengaruh Risiko Investasi Terhadap Minat Berinvestasi 

Risiko merupakan dampak dari ketidakpastian untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Setiap kegiatan selalu berhubungan dan berhadapan 

dengan risiko karena risiko melekat dalam proses bisnis dan berpotensi 

terjadi kerugian. Pada saat berinvestasi terjadi unsur ketidakpastian 

atau risiko. Investor tidak mengetahui dengan pasti hasil dari investasi 

yang dilakukannya sehingga investor akan mengalami risiko. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuliana Susilowati
62

, 

dengan judul “faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa 

akuntansi syariah untuk berinvestasi di pasar modal syariah”, 

ditemukan hasil bahwasannya modal minimal dan risiko investasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal syariah. 

 

3. Pengaruh Motivasi Investasi Terhadap Minat Berinvestasi 

Pengetahuan yang memadai akan suatu hal dapat memberikan 

motivasi seseorang untuk mengambil keputusan atau melakukan suatu 

Tindakan. Seseorang yang termotivasi untuk melakukan investasi 

cenderung akan berusaha mencari informasi-informasi yang berkaitan 

dengan investasi kemudian mulai mempraktikannya sedikit demi 

sedikit sehingga berhasil dalam investasi. Oleh karena itu, diduga 

terdapat pengaruh motivasi investasi terhadap minat berinvestasi di 

pasar modal syariah.  

                                                             
61 Rizki Chaerul Pajar, Pengaruh Motivasi Investasi dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi di 

Pasar Modal pada Mahasiswa FE UNY. (Skripsi Tidak diterbitkan, jurusan ekonomi, UNY, 2017) hlm.73 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wan Gustina 

Indahsari menyatakan motivasi dan literasi keuangan secara simultan 

berpengaruh pada minat mahasiswa berinvestasi dipasar modal 

syariah.
63

 

 

C. Studi Relevan 

Studi relevan yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan sudah 

relative banyak dilakukan. Namun demikian, penelitian tersebut memiliki variasi 

yang berbeda, seperti penggunaan variable independent dan lokasi penelitian yang 

berbeda. Kegunaan penelitian terdahulu memberikan dasar pemikiran atau alasan 

pada peneliti untuk menyimpulkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan dari 

penelitian tersebut. Dalam rangka menentukan fokus penelitian, peneliti telah 

membandingkan penelitian terkait guna menghindari terjadinya pengulangan 

terhadap objek yang sama. Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan 

penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut: 

 

 Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama/Tahun Judul 
Metode 

Penelitian 
Hasil 

1 Rizki Chaerul 

Pajar
64

 

 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta, 

Pengaruh 

Motivasi 

Investasi dan 

Pengetahuan 

Investasi 

Terhadap Minat 

Kuantitatif 1. Motivasi investasi 

berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi di 

pasar modal pada 

mahasiswa FE UNY 

dengan nilai sig sebesar 

                                                             
63 Wan Agustina Indah Sari dan Debbi Chyntia Ovami, Pengaruh Motivasi dan Literasi Keuangan Terhadap 

Minat Berinvestasi pada Pasar Modal Syariah, National Conference on Applied Business, Education & Technology 

(NCABET) hlm.80 

 
64 Rizki Chaerul Pajar, Pengaruh Motivasi Investasi dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi di 

Pasar Modal pada Mahasiswa FE UNY. (Skripsi Tidak diterbitkan, jurusan ekonomi, UNY, 2017) 
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2017 Investasi di 

Pasar Modal 

pada Mahasiswa 

FE UNY 

0,000 < 0,05. 

2. Pengetahuan investasi 

berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi di 

pasar modal  pada 

mahasiswa FE UNY 

dengan nilai sig sebesar 

0,000 < 0,05. 

3. Motivasi dan 

pengetahuan  investasi 

berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi di 

pasar modal pada 

mahasiswa FE UNY 

dibuktikan dengan 

Fhitung sebesar 227,363 

dan probailitas sebesar 

0,000. 

2 Asny Dina 

Mardiyana.
65

 

UIN Raden 

Intan Lampung, 

2019.  

Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, 

Modal Minimal 

Dan Uang Saku 

Terhadap Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi Di 

Pasar Modal 

Kuantitatif 1. Dari analisis data 

penelitian ini 

menunjukkan hasil Uji 

T di peroleh bahwa 

variabel pengetahuan 

investasi memiliki t 

hitung sebesar 1,134 < 

ttabel 2,002 dengan 

nilai signifikansi 0,262 

                                                             
65 Asny Dina Mardiyana, "Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal Minimal Dan Uang Saku Terhadap Minat 

Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah" (Studi Pada Mahasiswa Yang Tergabung Dalam Galeri Investasi 

Syariah Uin Raden Intan Lampung)’, (Skripsi, Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Uin Raden 

Intan Lampung, Lampung, 2019 
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Syariah 

(Studi Pada 

Mahasiswa 

Yang 

Tergabung 

Dalam Galeri 

Investasi 

Syariah UIN 

Raden Intan 

Lampung) 

> 0,05 maka H0 

diterima/ pengetahuan 

investasi tidak 

berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi. 

2. Variabel modal minimal 

memiliki t hitung 

sebesar 3,857 > 2,002 

dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 maka H2 

diterima / modal 

minimal berpengaruh 

secara signifikan.  

3. Variabel uang saku 

memiliki t hitung 

sebesar 2,456 > 2,002 

dan nilai signifikansi 

0,17 > 0,05 maka H3 

diterima / uang saku 

mempunyai pengaruh 

yang tidak signifikan.  

4. Hasil Uji F bahwa 

Fhitung 16,669 > Ftabel 

3,16 

3 Hayatul Fajri
66

 

 

UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Kuantitatif 1. Hasil penelitian  

secara parsial 

pemahaman investasi, 

return investasi dan 

                                                             
66 Hayatul Fajri. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berinvestasi di Pasar Modal Syariah (Studi 

Kasus Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh), Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah FEBI 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018 
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2018 Berinvestasi Di 

Pasar Modal 

Syariah (Studi 

Kasus 

Mahasiswa 

Program Studi 

Ekonomi 

Syariah UIN 

Ar-Raniry 

Banda Aceh) 

pelatihan pasar modal 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa Program 

Studi Ekonomi 

Syariah dalam 

berinvetasi di Pasar 

Modal Syariah. 

2. Variabel risiko 

investasi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap  minat 

mahasiswa Program 

Studi Ekonomi 

syariah.  

3. Secara simultan 

seluruh variabel 

independen 

berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa 

Program Studi 

Ekonomi Syariah 

dalam berinvestasi di 

Pasar Modal Syariah. 

4 Vita Anggraini 

Pinem
67 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Kuantitatif 1. Pengetahuan investasi 

berpengaruh positif 

                                                             
67 Vita Anggraini Pinem. Pengaruh Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko, Modal Investasi dan Motivasi 

Investasi Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal pada Mahasiswa FEBI USU. Skripsi Jurusan Manajemen Ekstensi 

FEBI USU, 2021 
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Universitas 

Sumatera 

Utara,2021 

Investasi, 

Persepsi Risiko, 

Modal Investasi 

dan Motivasi 

Investasi 

Terhadap Minat 

Berinvestasi 

Mahasiswa 

FEBI 

Universitas 

Sumatera Utara 

dan signifikan 

terhadap variabel 

minat investasi dengan 

nilai sebesar 0.115 > 

0, dengan thitung (2,659) 

> ttabel (1,989) dan 

signifikansi (0,009) < 

α (0,05). 

2. Risiko berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

investasi, artinya jika 

persepsi risiko 

meningkat maka minat 

investasi akan 

meningkat secara 

signfikan, demikian 

sebaliknya. Nilai 

koefisien dari risiko 

sebesar 0,187 > 0 

dengan thitung (2,543) > 

ttabel (1,989) dan 

signifikansi (0,013) < 

α (0,05). 

3. Motivasi investasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

investasi nilai 

koefisien regresi dan 

motivasi investasi 



34 

 

 
 

sebesar (0,208) > 0 

dengan thitung (3,038) > 

ttabel (1,989) dan 

signifikansi (0,003)  < 

α (0,05). 

5 Burhanudin, 

Siti Aisyah 

Hidayati dan 

Sri Bintang 

Mandala 

Putra
68

 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, 

Manfaat, 

Motivasi 

Investasi, 

Modal Minimal 

Investasi dan 

Return Investasi 

Terhadap Minat 

Investasi di 

Pasar Modal 

Kuantitatif Hasil analisis statistic 

variabel motivasi 

investasi diketehaui 

bahwa koefisien regresi 

motivasi investasi bernilai 

0.111. hasil statistik uji-t 

untuk variabel motivasi 

investasi diperoleh 

dengan nilai signifikan 

sebesar 0.405 sehingga 

lebih besar dari nilai 

toleransi kesalahan 0.05. 

dapat disimpulkan bahwa 

motivasi investasi tidak 

berpengaruh terhadap 

minat investasi 

mahasiswa. 

 

Perbedaaan dengan penelitian sebelumnya adalah berbeda pada objek yang 

diteliti dan waktu melakukan penelitian, yang mana penelitian ini dilakukan pada 

mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam 

Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

 

                                                             
68 Burhanudin, Siti Aisyah Hidayati dan Sri Mandala Putra. Pengaruh Pengetahuan Investasi,manfaat investasi, 

motivasi investasi, modal minimal investasi dan return investasi terhadap minat investasi di pasar modal. Jurnal Distribusi 

Vol.9, No.1-Maret 2021 



35 

 

 
 

H1 

H2 

H3 

H4 

D. Kerangka Berpikir 

Dalam memecahkan suatu masalah perlu disusun suatu kerangka 

pemikiran agar mempunyai bentuk yang terarah pada pemecahan masalah. Dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan, risiko dan 

motivasi investasi terhadap minat investasi mahasiswa. Kerangka pemikiran 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

       Kerangka Berpikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 : Pengaruh variabel independen secara Bersama-sama terhadap 

variabel dependen. 

  : Pengaruh masing-masing variabel independent terhadap variabel 

dependen. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian 

yang sebenarnya masih lemah. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-

Pengetahuan Pasar 

Modal Syariah (X1) 

Risiko Investasi 

(X2) 

Motivasi 
Investasi (X3) 

 

      Minat Investasi 

     (Y) 
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fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
69

 Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu: 

 

H1  : Diduga terdapat pengaruh signifikan antara pengetahuan pasar modal 

syariah terhadap minat mahasiswa berinvestasi. 

H2 : Diduga terdapat pengaruh risiko investasi terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi. 

H3 : Diduga motivasi investasi berpengaruh terhadap minat investasi 

mahasiswa dipasar modal syariah. 

H4 : Diduga pengetahuan, risiko dan motivasi investasi secara simultan 

berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa dipasar modal 

syariah. 

 

F. Hipotesis Statistik 

1. Ha : Terdapat pengaruh pengetahuan pasar modal syariah secara 

signfikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi. 

     H0 : Tidak terdapat pengaruh pengetahuan pasar modal syariah secara 

signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi. 

2. Ha :Terdapat pengaruh risiko investasi terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi. 

     H0 : Tidak terdapat pengaruh risiko investasi terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi. 

3. Ha : Terdapat pengaruh motivasi investasi terhadap minat mahasiswa 

dalam berinvestasi pada pasar modal syariah. 

     H0 : Tidak terdapat pengaruh motivasi investasi terhadap minat 

mahasiswa dalam berinvestasi pada pasar modal syariah. 

4. Ha : Terdapat pengaruh pengetahuan, risiko dan motivasi investasi 

secara simultan terhadap minat mahasiswa berinvestasi. 

                                                             
69 Anak Agung Putu Agung, Metodologi Penelitian Bisnis, Cetakan Pertama (Malang: Universitas Brawijaya 

Press (UB Press), 2012), hlm.27 
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     H0 : Tidak terdapat pengaruh pengetahuan, risiko dan motivasi secara 

simultan terhadap minat mahasiswa berinvestasi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran yang hendak dicapai untuk 

mendapatkan jawaban maupun solusi dari permasalahan yang terjadi. Adapun 

objek yang menjadi perhatian ini yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang telah mendapatkan 

mata kuliah, pelatihan dan pengetahuan pasar modal. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk 

menguji teori, membangun fakta, memberikan deskripsi statistik, menunjukkan 

hubungan antar variabel, menaksir dan meramal hasilnya.
70

 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, yaitu metode yang 

menggambarkan suatu fakta yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

sebuah kesimpulan dari data yang telah diolah. Metode ini disebut metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, random pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
71

 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat secara langsung oleh 

peneliti dari sumber pertama, seperti hasil wawancara atau hasil 

                                                             
70 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta 

2010) hlm.7 
71 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm 13-14 
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pengisian kuesioner.
72

 Yang menjadi data primer dalam penelitian 

adalah hasil kuesioner yang diberikan kepada responden/sampel 

didukung dengan hasil wawancara kepada mahasiswa semester IV 

(Empat) dan VI (Enam) tahun akademik 2021/2022 Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang telah 

mendapatkan mata kuliah, pelatihan dan pengetahuan pasar modal 

syariah.  

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data tambahan berupa informasi tidak 

langsung kepada peneliti yang digunakan untuk melengkapi data 

primer.
73

 Data tambahan yang dimaksud berupa beberapa referensi 

buku, jurnal, artikel dan hasil penelitian sebelumnya yang mendukung 

kelancaran dalam penyelesaian penelitian ini. Untuk hasil penelitian 

sebelumnya yang dipublikasikan yang membantu penelitian ini 

bersumber dari media offline (perpustakaan, toko buku dan lain-lain) 

dan media online (ejurnal, ebook dan lain-lain). 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
74

 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

semester IV (Empat) dan VI (Enam) tahun akademik 2021/2022 yang 

berjumlah 1.098 mahasiswa terdiri dari 531 mahasiswa semester 4 dan 

567 mahasiswa semester 6 yang telah mendapatkan mata kuliah, 

                                                             
72 Umar Husein, Business An Introduction (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003) hlm.190 

  73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010) hlm.137 

  74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010). hlm.80 
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pelatihan dan pengetahuan pasar modal dari kampus ataupun Bursa 

Efek Indonesia (BEI).  

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 

Sebagian besar dari populasi sebanyak 1.098 mahasiswa. Untuk 

mendapatkan sampel yang tepat penelitian ini menggunakan rumus 

slovin: 

 

n = 
                  

       

        Dimana: 

  n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi yang diketahui yaitu 1.098 mahasiswa aktif 

tahun akademik 2021-2022 Fakultas   Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN STS Jambi 

 e = Presentase kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan 

sampel yang masih dapat ditoleransi sebanyak 10  

 

Dan Perhitungannya adalah sebagai berikut: 

  n = 
                  

       

  n = 
                     

                 
 

  n = 91,68 (dibulatkan menjadi 92 sampel) 

Berdasarkan perhitungan teknik slovin diatas, dapat diketahui 

bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 92 

sampel namun peneliti membulatkan menjadi 100 sampel mahasiswa 

FEBI UIN STS Jambi untuk mengantisipasi adanya kemungkinan yang 
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terjadi. Metode yang akan digunakan untuk menemukan sampel yaitu 

metode Stratified Random Sampling. Untuk mengetahui jumlah sampel 

setiap strata maka perlu dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

   

 

 

Keterangan: 

nstr = Jenis Strata 

Nstr = Jumlah Starata 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah keseluruhan atau populasi 

Maka: 

Strata Ekonomi Syariah 

  

  

 

  

Strata Perbankan Syariah 

  

  

 

  

Strata Akuntansi Syariah 

  

  

 

  

Strata Manajemen Keuangan Syariah 

  

  

 

    nstr =    Nstr     *n 

                 N 

    nesy =    622     *100  = 62.200 = 56,6 = 57 

               1.098                1.098 

    npbs =    123     *100  = 12.300 = 11,2 = 11 

               1.098                1.098 

    naks =    168     *100  = 16.800 = 15,3 = 15 

                1.098               1.098 

    Nmks =    185     *100  = 18.500 = 16,8 = 17 

                 1.098       1.098 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui proses 

pecatatan secara cermat dan sistematis terhadap obyek yang diamati.  

Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat atau 

mengamati perubahan fenomena sosial yang berkembang dan tumbuh 

kemudian dilakukan penelitian atas perubahan tersebut.
75

 

 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dengan cara membagi daftar pertanyaan 

kepada responden.
76

 Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala likert atau skala ordinal yaitu skala yang berisi empat tingkat 

preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut:
77

 

 

Tabel 3.1 

Skala Likert  

 

Keterangan Skor 

STS : Sangat Tidak Setuju 1 

TS : Tidak Setuju 2 

N : Netral 3 

S : Setuju 4 

SS : Sangat Setuju 5 

 

 

 

                                                             
75 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta:PT.Rajagrafindo Persada,2005). hlm.133 
76 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta: 

Penerbit ANDI, 2010). hlm.193 
77 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 Edisi 7, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro,2013). hlm.37 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik atau cara untuk mendapatkan 

informasi atau data dari buku-buku, catatan-catatan, seminar pasar modal, 

dan lainnya.
78

 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Pada dasarnya penentuan variabel penelitian merupakan 

operasional konstrak supaya dapat diukur. Berikut operasional variabel 

penelitian dan pengukuran variabel: 

 

Tabel 3.2 

Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1 Pengetahuan 

Pasar Modal 

Syariah (X1) 

Pengetahuan pasar 

modal adalah 

kebenaran atau 

informasi yang 

didapatkan dari hasil 

mempelajari dan 

memahami pasar 

modal syariah.
79

 

1. Pengetahuan pasar 

modal. 

2. Tingkat 

keuntungan. 

3. Tingkat risiko 

investasi.
80

 

Skala Likert 

2 Risiko 

Investasi 

(X2)  

Risiko investasi di 

pasar modal pada 

prinsipnya semata-

mata berkaitan 

dengan 

kemungkinan 

1.  Risiko kinerja 

2.  Risiko keuangan  

3.  Risiko sosial 

4.  Risiko psikologis 

5.  Risiko waktu 

Skala Likert 

                                                             
78 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian. (Jakarta:Mitra Kencana Media, 2012), hlm.60 
79 Suhartono Suparlan, Filsafat Ilmu Pengetahuan. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2005) hlm.59 
80 Abdul Halim, Analisis Investasi. (Jakarta: Salemba Empat, 2005) hlm.4   
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terjadinya fluktuasi 

harga (Price 

volatility).
81

 

3 Motivasi 

Investasi 

(X3) 

Motivasi investasi 

adalah keadaan 

seseorang yang 

mendorong 

keinginanya untuk 

melakukan sesuatu 

atau kegiatan 

investasi.  

Pengukuran 

dilakukan dengan 

cara melihat 

Tindakan yang 

diambil.
82

 

1. Motivasi dimulai 

dengan munculnya 

perasaan yang 

mendorong suatu 

tingkah laku 

tertentu. 

2. Motivasi 

mendorong 

munculnya energi 

atau tenaga 

penggerak 

seseorang. 

3. Niat untuk 

melakukan 

investasi. 

4. Tekad untuk 

melakukan 

investasi. 

5. Motivasi 

memunculkan 

rangkaian tindakan 

untuk mencapai 

tujuan.
83

 

Skala Likert 

4 Minat Minat investasi 1. Keinginan mencari Skala Likert 

                                                             
81 Irham Fahmi, Manajemen Risiko. (Bandung: Alfabeta,2018) hlm.30-31   

82 Aniswatin, dkk, Pengaruh Motivasi Pengetahuan Perpajakan, Karier Dan Kualitas Terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti Brevet Pajak, E-JRA.2020. Vol.09 No.2 hlm.57 
83 Aniswatin, dkk, Pengaruh Motivasi Pengetahuan Perpajakan, Karier Dan Kualitas Terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti Brevet Pajak, E-JRA.2020. Vol.09 No.2 hlm.57 
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Investasi 

(Y) 

adalah suatu 

keinginan seseorang 

untuk membuat 

aktifitas atau 

kegiatan.
84

 

tahu tentang suatu 

investasi. 

2. Meluangkan waktu 

untuk mempelajari 

lebih dalam tentang 

investasi. 

3. Mencoba 

berinvestasi.
85

 

 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian 

diolah dengan statistik untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. 

Dengan demikian teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan 

analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab 

rumusan masalah. 

 

1. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data bertujuan untuk mnegetahui apakah data yang 

digunakan valid dan realible, hal ini karena kebenaran data yang diolah 

sangat menentukan kualitas hasil penelitian. Uji ini terdiri dari uji validitas 

dan uji realibilita. Pengujian validitas dan uji relibilitas harus dilakukan untuk 

melihat keakuratan suatu insturmen penelitian, seperti kuesioner.
86

 Uji 

validitas dihitung menggunakan  Microsoft Excel 2010. Uji reliabilitas 

dihitung menggunakan Statistical Package For Social Science (SPSS). 

 

 

 

                                                             
84 Kusmawati, Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal dengan Pemahaman Investasi 

dan Usia Sebagai Variabel Moderat, Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi (Jenius), Vol.1 No.2, 2011, hlm.21 
85 Kusmawati, Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal dengan Pemahaman Investasi 

dan Usia Sebagai Variabel Moderat, Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi (Jenius), Vol.1 No.2, 2011, hlm.21 
86 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif Dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2018) hlm.121 
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a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah tingkat dimana sebuah pengujian mengukur 

apa yang ingin diukur. Validitas menguji instrumen yang dipilih, 

apakah memiliki tingkat ketepatan untuk mengukur apa yang 

semestinya diukur atau tidak. Uji validitas pada penelitian ini 

menggunakan program SPSS 26. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung tingkat validitas adalah Person Correlation Product 

Moment, sebagai berikut.
87

 

rxy =    N(Σxy) - (Σx)(Σy)          

 √ (N.Σx2 - [Σx]2)(N.Σy2 - [Σy]2) 

Keterangan : 

 rxy = r hitung 

 R = Koefisien korelasi antara varibel X dan variabel Y 

 N = Jumlah sampel 

 Σx
2
 = Kuadrat faktor variabel X 

 XΣy
2
 = Kuadrat factor variabel Y 

 Σxy = Jumlah perkalian faktor korelasi varfiabel X dan Y 

Jika r hitung > atau = r tabel maka item dikatakan valid. Jika r 

hitung < r tabel maka item dikatakan tidak valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat ketepatan instrumen 

penelitian. Suatu instrumen penelitian dikatakan memiliki reliabilitas yang 

tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur alat tersebut stabil, dapat 

diandalkan, dan dapat diramalkan. Uji reliabilitas pada penelitian ini 

mengunakan teknik Coronbach’s Alpha dengan ketentuan jika nilai Alfa > 

atau = r tabel maka insturmen penelitian dikatakan reliabel. Jika nilai Alfa 

< r tabel makan instrumen dikatakan tidak reliabel. 

                                                             
87 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif Dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2018) hlm.123 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ditujukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

tersebut menyimpang atau tidak dari asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang 

digunakan yaitu uji normalitas, uji multikoliniearitas dan uji heteroskedasitas. 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki restribusi normal. Model 

regresi yang baik harusnya berdistribusi normal. Uji normalitas dengan 

non-prametik kolmogrof smirnov (K-S) residual data dikatakan 

berdistribusi normal apabila (Sig) lebih besar 0,05 sebaliknya jika nilai 

(Sig) lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi 

normal.
88

 

 

b. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara varibel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen, jika varibel independen saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikoliniearitas dalam model regresi, dapat dilihat dari tolerance value 

dan variance inflation factor (VIF).
89

 Dengan ketentuan apabila nilai 

toleransi > 0,10 atau nila VIF < 10 maka tidak terjadi multikoliniearitas, 

dan apabila nilai toleransi < 0,10 atau nilai VIF > 10 maka terjadi 

multikoliniearitas. 

 

 

 

                                                             
88 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: UNDIP, 2016), 

hlm.154-156.  
89  Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: UNDIP, 2016), 

hlm. 135. 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa apakah model regresi 

linier memiliki korelasi antara noise error pada periode t – I 

(sebelumnya).90 Atau data observasi yang diursaikan menurut waktu (times 

series) atau ruang (cross section).91 Untuk mengetahui ada tidaknya 

autokorelasi dilakukan uji Durbin-Watson dengan hasil sebagai berikut: 

1. dW < dL, maka hipotesis nol ditolak, artinya terdapat autokorelasi. 

2. dL ≤ dW ≤ dU, tidak dapat disimpulkan. 

3. dU < dW < 4 -du, maka hipotesis nol diterima, artinya tidak 

terdapat autokorelasi. 

4. 4 – dU ≤ dW ≤ 4 – dL, tidak dapat disimpulkan. 

5. dW > 4-dL, berarti ada autokorelasi negatif (-). 

Keterangan: 

DW  = Durbin Watson  

DU   = Durbin Upper 

DL   = Durbin Lower 

 

d. Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
92

 Metode yang digunakan adalah uji glejser. Uji glejser 

dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independent dengan 

nilai absolut residualnya. 

 

 

                                                             
 90 Danang Sunyoto, Analisis Validitas & Asumsi Klasik (Yogyakarta: Gava  Media, 
2012), hlm. 132. 
 91 Ekonometrika Terapan (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2011), hlm. 125. 

92  Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: UNDIP, 2016), 

hlm. 136.  
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk menganalisis bagaimana pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat, sementara analisis regresi 

linier berganda merupakan analisis pengaruh lebih dari satu variabel bebas 

terhadap varibel terikat. Dengan dugaan fungsi persamaan linier faktor-faktor 

yang mempengaruhi dirumuskan sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

 

Keterangan : 

Y = Variabel dependen (minat investasi) 

α = Konstanta 

β1 = Koefisien regresi pengetahuan pasar modal syariah 

X1 = Variabel independen (pengetahuan pasar modal syariah) 

β2 = Koefisien regresi risiko investasi 

X2 = Variabel independen (risiko investasi) 

β3 = Koefisien independen (motivasi investasi) 

X3 = Variabel independen (motivasi investasi) 

e  = Standar error 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi merupakan seberapa besar kemampuan seluruh 

variabel bebas menjelaskan varian dari variabel terikat. Koefisien determinasi 

secara sederhana dihitung dengan R
2
. Jika nilai R

2 
semakin besar atau 

mendekati 1, maka model semakin tepat. Jika nilai R
2 

mendekati 1, maka 

variabel bebas mampu memberikan hampir seluruh informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi varian dari variabel terikat.
93

 Koefisien 

determinasi pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus berikut : 

KD = r
2 

x 100% 

Keterangan : 

                                                             
93 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2018), hlm.156 
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KD = Koefisien determinasi 

R = Koefisien korelasi pearson 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan dua uji, yaitu uji F dan uji T. Uji F 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen (bebas) terhadap 

variabel terikat secara simultan atau bersamaan. Sedangkan uji T digunakan 

untuk menguji suatu variabel independen terhadap variabel dependen yang 

memiliki pengaruh secara persial.
94

 

 

a. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

(bebas) terhadap variabel terikat secara simultan atau bersama-sama. Uji F 

dilakukan dengan membandingkan nilai f hitung dan nilai f tabel. Dasar 

pengambilan keputusan pengujian yaitu jika F hitung > F tabel maka H0 

ditolak dan jika F hitung < F tabel maka H0 diterima. 

 

b. Uji T 

Uji T digunakan untuk menguji suatu variabel independen terhadap 

variabel dependen yang memiliki pengaruh secara parsial. Uji T dilakukan 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Dasar 

pengambilan keputusan pengujian yaitu jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak 

dan jika t hitung < t tabel maka H0 diterima.
95

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
94 Nachrowi Dan Hadrius Usman, Penggunaan Teknik Ekonometri, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), hlm. 25-27 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian 

1. Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terletak di jalan Arif Rahman 

Hakim No.1 Telanaipura Jambi 36122 Telp/Fax: 0741-65600/074-65600 

website: http://febi-uinstsjambi.ac.id. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

adalah salah satu fakultas yang terdapat di Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, dimana tidak terlepas dari 

perkembangan agama islam, serta lembaga pendidikan islam yang ada di 

Provinsi Jambi. FEBI UIN STS Jambi siap menjadi wadah untuk 

mendidik, menyelenggarakan, memfasilitasi, mengarahkan dan 

meluluskan sarjana S1 yang terdepan dan inovatif dalam bidang ilmu 

ekonomi dan bisnis dengan semangat entrepreneurship islam 2030 dalam 

persaingan global di bidnag ekonomi dan bisnis islam secara umum. 

FEBI UIN STS Jambi memiliki 4 jurusan, Adapun jurusan yang dimiliki 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam adalah: 

a. Program Studi Ekonomi Syariah (ES) 

b. Program Studi Perbankan Syariah (PBS) 

c. Program Studi Akuntansi Syariah (AKS) 

d. Program Studi Manajemen Keuangan Syariah (MKS) 

Melalui empat program studi tersebut FEBI UIN STS Jambi 

memproyeksi akan lahir para sarjana yang terdepan, inovatif dan 

professional dengan semangat islamic entrepreneurship dan sesuai 

dengan keilmuan yang spesifik sehingga dapat bersaing di pasar kerja 

dalam pasar regional, pasar nasional sampai pasar internasional.
96
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2.  Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

a. Visi 

Terdepan dan inovatif dalam bidang ilmu ekonomi dan bisnis 

dengan semangat entrepreneurship islam 2030. 

 

b. Misi 

1) Menyediakan akses dan pemerataan pendidikan tingi bermutu yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat dalam bidang ilmu ekonomi 

dan bisnis islam. 

2) Menyelenggarakan Pendidikan tinggi yang berkualitas dalam bidang 

ilmu ekonomi dan bisnis islam supaya peserta didik berkemampuan 

akademik dan/atau professional ysng inovstif serta memiliki jiwa 

islamic entrepreneurship. 

3) Melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang 

ilmu ekonomi dan bisnis islam berbasis transintegrasi keilmuan yag 

inovatif dengan semangat islamic entrepreneurship. 

4) Mengembangkan mutu tata Kelola kelembagaan dan memperluas 

jaringan Kerjasama di bidang ilmu ekonomi dan bisnis islam.
 97
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3. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

     

                                               

 

 

 

 

 

 

 

4. Gambaran Umum Responden 

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada 100 responden mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN STS 

Jambi tahun angkatan 2019-2020 yang saat ini duduk di semester empat dan enam 

perkuliahan.  

 

a. Jenis Kelamin  

 Berdasarkan hasil pengolahan data dari 100 sampel dalam penelitian ini, 

menunjukkan bahwa responden perempuan lebih banyak dengan jumlah 69 

responden sedangkan laki-laki berjumlah 31 responden. Berikut rincian jumlah 

responden berdasarkan jenis kelamin: 

 

DEKAN   PSMF-PSMP 

WD Bidang Akademik 

Dan Kelembagaan 

 

WD Bidang Administrasi Umum 

Perencanaan dan Keuangan 

 

WD Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama 

Ketua Prodi 

Ekonomi Syariah 
Ketua Prodi 

Akuntansi Syariah 
Ketua Prodi 

Perbankan Syariah 
Ketua Prodi Manajemen  

Keuangan Syariah 
Kepala 

Laboratorium 

Koordinator Bidang 

Adm dan Ketatausahaan 

Sekretaris Prodi 

Ekonomi Syariah 
Sekretaris Prodi 

Akuntansi Syariah 
Sekretaris Prodi 

Perbankan Syariah 
Sekretaris Prodi Manajemen  

Keuangan Syariah 

Sub. Koordinator Akademik 

Kemahasiswaan dan Alumni  

Sub. Koordinator Adm 

Umum dan Keuangan  

  JFU   JFU 
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Tabel 4.1 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 31 31% 

Perempuan 69 69% 

Total 100 100% 

 

b.  Program Studi 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari 100 responden dalam 

penelitian ini, menunjukkan bahwa responden mahasiswa program studi 

ekonomi syariah menjadi responden terbanyak denan jumlah 57 responden, 

program studi akuntansi syariah 15 responden, program studi perbankan 

syariah 11 responden dan program studi manajemen keuangan syariah 17 

responden. Berikut rincian jumlah responden berdasarkan program studi: 

 

Tabel 4.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Program Studi 

Program Studi Jumlah Presentase 

Ekonomi Syariah 57 57% 

Akuntansi Syariah 15 15% 

Perbankan Syariah 11 11% 

Manajemen Keuangan Syariah 17 17% 

Total 100 100% 

 

c. Semester 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari 100 sampel dalam penelitian 

ini, menunjukkan bahwa responden mahasiswa semester IV (Empat) lebih 

banyak dibandingkan jumlah responden mahasiswa semester VI (Enam) yaitu 

53 responden sedangkan jumlah responden mahasiswa semester VI (Enam) 

yaitu 47 responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel 4.3 

Distribusi Responden Berdasarkan Semester 

Semester Jumlah Presentase 

IV (Empat) 53 53% 

VI (Enam) 47 47% 

Total 100% 100% 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

   Tujuan dari analisis statistik deskriptif ini adalah untuk 

menggambarkan dan memberikan gambaran tentang karakteristik data 

nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah minat 

berinvestasi, sedangkan variabel independennya adalah pengetahuan (X1), 

risiko (X2) dan motivasi investasi (X3). Penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 100 responden dimana 100 responden ini 

merupakan mahasiswa FEBI UIN STS Jambi semester IV (Empat) dan VI 

(Enam). Tabel di bawah ini menunjukkan hasil statistik deskriptif dari 

variabel yang digunakan. 

 

      Tabel 4.4 

    Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan 

Risiko 

Motivasi 

Minat 

Valid N (listwise) 

100 

100 

100 

100 

100 

23 

20 

24 

20 

40 

50 

45 

30 

35.61 

39.75 

37.34 

26.86 

3.284 

5.728 

4.674 

2.507 

Berdasarkan hasil deskriptif diatas tabel 4.4, terdapat informasi terkait 

hasil analisis deskriptif penelitian tentang nilai minimum, nilai maximum, 
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rata-rata (mean) dan standar deviasi. Hasil statististik deskriptif dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Pengetahuan 

Hasil analisis deskriptif pada variabel pengetahuan menunjukkan 

bahwa nilai minimum sebesar 23, nilai maksimum sebesar 40, nilai rata-rata 

(mean) sebesar 35,61 dan nilai standar deviasi sebesar 3.284. 

 

b. Risiko 

Hasil analisis deskriptif pada variabel risiko menunjukkan bahwa nilai 

minimum sebesar 20, nilai maksimum sebesar 50, nilai rata-rata (mean) 

sebesar 39,75 dan nilai standar deviasi sebesar 5.728. 

 

c. Motivasi 

Hasil analisis deskriptif pada variabel motivasi menunjukkan bahwa 

nilai minimum sebesar 24, nilai maksimum sebesar 45, nilai rata-rata (mean) 

sebesar 37,34 dan nilai standar deviasi sebesar 4.674. 

 

d. Minat 

Hasil analisis deskriptif pada variabel minat menunjukkan bahwa nilai 

minimum sebesar 20, nilai maksimum sebesar 30, nilai rata-rata (mean) 

sebesar 26,86 dan nilai standar deviasi sebesar 2.507. 

 

2. Hasil Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 

yang didapatkan valid atau tidak. Uji validitas digunakan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel.  Nilai rtabel yang diperoleh 

sebesar 0,195. Hasil dari uji validitas variabel pengetahuan adalah sebagai 

berikut: 

rhitung > rtabel = valid, sebaliknya rhitung < rtabel = tidak valid 

rtabel = N = 100 = 0,195 



57 
 

 
 

    Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Pengetahuan Pasar Modal Syariah 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0,502 0,195 Valid 

X1.2 0,702 0,195 Valid 

X1.3 0,614 0,195 Valid 

X1.4 0,608 0,195 Valid 

X1.5 0,728 0,195 Valid 

X1.6 0,710 0,195 Valid 

X1.7 0,734 0,195 Valid 

X1.8 0,638 0,195 Valid 

Data diolah dari SPSS 26 

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh hasil dari uji validitas pengetahuan 

pasar modal syariah menunjukkan bahwa data yang terkumpul valid. rhitung 

lebih besar dari rtabel. Delapan pernyataan dari variabel pengetahuan 

menunjukkan angka yang lebih besar dari rtabel 0,195. 

      Adapun hasil dari uji validitas risiko investasi adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Risiko Investasi 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X2.1 0,638 0,195 Valid 

X2.2 0,636 0,195 Valid 

X2.3 0,462 0,195 Valid 

X2.4 0,571 0,195 Valid 

X2.5 0,522 0,195 Valid 

X2.6 0,770 0,195 Valid 

X2.7 0,734 0,195 Valid 

X2.8 0,631 0,195 Valid 
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X2.9 0,722 0,195 Valid 

X2.10 0,562 0,195 Valid 

         Data diolah dari SPSS 26 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil dari uji validitas risiko investasi 

menunjukkan bahwa data yang terkumpul valid. Dengan ketentuan rumus, 

jika rhitung > rtabel maka data tersebut valid. Sepuluh pernyataan dari variabel 

risiko investasi menunjukkan angka yang lebih besar dari rtabel 0,195. 

Adapun Hasil dari uji validitas variabel motivasi investasi adalah 

sebagai berikut: 

 

 Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Motivasi Investasi 

Item Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X3.1 0,634 0,195 Valid 

X3.2 0,706 0,195 Valid 

X3.3 0,703 0,195 Valid 

X3.4 0,669 0,195 Valid 

X3.5 0,693 0,195 Valid 

X3.6 0,682 0,195 Valid 

X3.7 0,643 0,195 Valid 

X3.8 0,526 0,195 Valid 

X3.9 0,612 0,195 Valid 

        Data diolah dari SPSS 26 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil dari uji validitas motivasi investasi 

menunjukkan bahwa data yang terkumpul valid. Dengan ketentuan rumus, 

jika rhitung > rtabel maka data tersebut valid. Sembilan pernyataan dari 

variabel motivasi investasi menunjukkan angka yang lebih besar dari rtabel 

0,195. 

Adapun Hasil dari uji validitas variabel minat investasi adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Minat Investasi 

Item Pernyataan rhitung rtabel  Keterangan 

Y.1 0,683 0,195 Valid 

Y.2 0,739 0,195 Valid 

Y.3 0,816 0,195 Valid 

Y.4 0,728 0,195 Valid 

Y.5 0,705 0,195 Valid 

Y.6 0,679 0,195 Valid 

      Data diolah menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan table 4.8 hasil uji validitas investasi menunjukkan 

bahwa data yang terkumpul valid. Dengan ketentuan rumus, jika rhitung > 

rtabel maka data tersebut valid. Enam pernyataan dari variabel minat 

investasi menunjukkan angka yang lebih besar dari rtabel 0,195. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat ketepatan instrument 

penelitian. Suatu instrument penelitian dikatakan mempunyai reliabilitas 

yang tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur tersebut stabil, dapat 

diandalkan dan dapat diramalkan. 

 

Tabel 4.9 

Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

D

ata diolah menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada tabel 4.9 

diatas menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha untuk keempat variabel 

Variabel Cronbach’s Alpha Standar Reliabilitas Keterangan 

X1 0,813 0,6 Reliabilitas 

X2 0,83 0,6 Reliabilitas 

X3 0,829 0,6 Reliabilitas 

Y 0,818 0,6 Reliabilitas 
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yaitu pengetahuan (X1), risiko (X2), motivasi investasi (X3) dan minat 

investasi (Y) mempunyai nilai Cronbach’s Alpha. Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas pada tabel 4.7 maka dapat diketahui variabel pengetahuan (X1), 

risiko (X2), motivasi investasi (X3) dan minat investasi (Y) lebih besar dari 

0,6 sehingga kuesioner layak digunakan dalam penelitian ini.  

 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang sudah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini 

menggunakan Kolmogrov Smirnov Test dengan tingkat signifikan sebesar 

0,05. Dengan dasar pengambilan keputusan, jika nilai signifikan > 0,05 

maka data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikan < 0,05, 

maka data tidak berdistribusi normal. Berikut merupakan hasil dari uji 

normalitas penelitian ini: 

 

          Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 

Normal Parametersa,b 
                                                      Mean 

                                                      Std. Deviation 

Most Extreme Differences           Absolute 

                                                      Positive 
                                                      Negative 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

100 

 
.0000000 

1.84573750 

.056 

.047 
-.056 

.056 

.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hasil perhitungan kolmigorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi sebesar 0,200 > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

data yang diuji berdistribusi normal dan dapat disimpulkan bahwa model 

regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 
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Dibawah ini adalah hasil uji Probability Plot pada penelitian ini. 

Untuk dapat mengetahui data tersebut normal melalui uji Probability Plot 

yaitu sebagai berikut: 

1.  Jika titik-titik data berada didekat garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka 

dapat diketahui model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah diagonal atau grafiknya histogramnya tidak menunjukkan distribusi 

normal, maka dapat diketahui model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas 

 

Gambar 4.2 

Uji Normalitas Probability Plot  

 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa data menyebar di 

sekitar garis diagonal pada kurva Probability Plot. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual yang diuji berdistribusi normal. Maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 
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Gambar 4.3 

          Uji Histogram 

 

 
Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat diketahui bahwa distribusi 

data membentuk lonceng dan tidak melenceng ke kiri ataupun ke kanan 

berarti data berdistribusi normal.  

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. Uji ini dapat 

dilihat dari Tolerance Inflation Factor (VIF). Untuk melihat ada atau 

tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dan cara jika nilai 

tolerance > 0,10 dan VIF <10,00, maka variabel bebas tersebut tidak 

memiliki multikolinearitas dengan variabel lainnya, sedangkan jika nilai 

tolerance < 0,10 dan VIF > 10,00, maka variabel bebas tersebut memiliki 

multikolinearitas dengan variabel lainnya. 

 

       Tabel 4.11 

     Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1                           (Constant)      

                        

                               Pengetahuan 

                     Risiko 

                         Motivasi 

 

            

             .737 

             .534 

             .470 

 

  

      1.357 

       1.874 

       2.130 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan pada tabel 

diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance ketiga variabel > 0.10 dan 

nilai VIF ketiga variabel < 10,00 sehingga dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam melakukan penelitian ini karena pada data ini tidak 

terdapat kesalahan multikolinearitas. 

 

c. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi dirancang untuk memverifikasi bahwa model 

regresi linier menunjukkan korelasi antara kesalahan penggabungan pada 

periode t-I (sebelumnya). Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi 

dilakukan uji Durbin-Watson dengan hasil sebagai berikut: 

 1.   dW < dL, maka hipotesis nol ditolak, artinya terdapat autokorelasi. 

2. dL ≤ dW ≤ dU, tidak dapat disimpulkan. 

3. dU < dW < 4 -du, maka hipotesis nol diterima, artinya tidak terdapat 

autokorelasi. 

4. 4 – dU ≤ dW ≤ 4 – dL, tidak dapat disimpulkan. 

5. dW > 4-dL, berarti ada autokorelasi negatif (-). 

Adapun hasil uji autokorelasi pada penelitian ini ditampilkan pada 

table berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .677a .458 .441 1.874 1.773 

 a. Predictors: (Constant), Motivasi Investasi, Pengetahuan, Risiko\ 

 b. Dependent Variable: Minat 

 Dari tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson 

adalah sebesar 1.773, dari tabel DW dengan signifikasi 0.05 dan jumlah 

data 100 serta K = 3 diperoleh nilai dL sebesar 1.613 dan dU sebesar 

1.736. Nilai DW 1.773 terletak diantara nilai dU (1.736) dan 4 – dU 

(2.264). Hal ini berarti menunjukkan bahwa tidak adanya masalah 
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autokorelasi dalam model regresi, sehingga dapat memenuhi syarat untuk 

analisis regresi.   

d. Uji Heterosksedatisitas 

Hasil uji heteroskedatisitas untuk variabel pengetahuan, risiko dan 

motivasi investasi terhadap minat berinvestasi yaitu:  

 

Tabel 4.13 

H

asil 

Uji 

Hete

roske

datisi

tas 

 

 

1. H

0: Model regresi tidak memiliki problem Heteroskedastisitas 

H1: Model Regresi memiliki problem Heteroskedastisitas 

2.  α= 0,05 

3.  Status Uji Gletser 

4.  Kriteria Pengujian 

Jika sig > α maka Terima H0 

Jika sig < α maka Tolak H0 

5.  Kesimpulan 

0,709 > 0,05 

0,310 > 0,05 

0,510 > 0,05 

Sehingga Terima H0. Sudah cukup bukti untuk mengatakan bahwa model 

regresi tidak memiliki problem heteroskedastisitas. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1           (Constant) 

             Pengetahuan 

             Risiko 

             Motivasi 

3.829 

-.014 

-.026 

-.022 

1.194 

.037 

.025 

.033 

-.043 

-.138 

-.096 

3.207 

-.374 

-1.020 

-.661 

.002 

.709 

.310 

.510 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan secara linear antara dua variabel atau lebih variabel independent 

terhadap satu variabel dependent.  Persamaan regresi dalam penelitian ini untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y). Adapun hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 4.14 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1      (Constant) 

        Pengetahuan 

        Risiko 

        Motivasi 

8.323 

.387 

-.048 

.179 

2.139 

.067 

.045 

.059 

.507 

-.110 

.334 

3.892 

5.787 

-1.073 

3.044 

.000 

.000 

.286 

.003 

a. Dependent Variable: Minat 

Berdasarkan tabel 4.14 hasil analisis regresi linear berganda dapat 

diperoleh nilai koefisien untuk variabel bebas X1 = 0.387, X2 = -0.048, dan X3 = 

0.179 dengan konstanta 8.323, sehingga persamaan regresinya adalah : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Y = 8.323 + 0.387X1 - 0.048X2 + 0.179X3 + e 

Dari persamaan diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta (α) sebesar 8.323 artinya jika pengetahuan pasar modal syariah, 

risiko investasi dan motivasi investasi dianggap tetap (konstan) maka 

besarnya nilai minat berinvestasi adalah sebesar 8.323.  

2) Koefisien regresi pengetahuan (X1) sebesar 0,387 dan bernilai positif. Hal 

ini menunjukkan jika pengetahuan diasumsikan naik 1% maka minat 

mahasiswa meningkat 0,387% artinya variabel pengetahuan terdapat 

hubungan positif dan signifikan dengan variabel minat investasi. 
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3) Koefisien regresi risiko (X2) sebesar -0,048 dan bernilai negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel risiko terdapat pengaruh negatif terhadap 

variabel minat investasi yang berarti risiko menurunan 1 % maka minat 

mahasiswa akan menurun sebesar 0,048%. 

4) Koefisien regresi motivasi investasi (X3) sebesar 0,179 dan bernilai positif. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi investasi terdapat hubungan 

positif dengan variabel minat investasi yang berarti setiap kenaikan 1% 

variabel motivasi investasi maka akan mempengaruhi peningkatan minat 

investasi sebesar 0,179%. 

 

4.  Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Nilai koefisien determinasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 

menggunakan R
2
. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .677a .458 .441 1.87436 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengetahuan, Risiko 

 

Nilai R Square (R
2
) atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan koefisien 

determinasi. Angka ini akan diubah ke bentuk persen. Nilai R
2
 sebesar 0,458 

artinya presentase sumbangan pengaruh variabel pengetahuan (X1), risiko (X2) 

dan motivasi investasi (X3) terhadap variabel minat berinvestasi (Y) sebesar 

45,8%, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model ini.   

Adjusted R Square (koefisien determinasi) nilai sebesar 0.441 atau 

44,1%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen (X1), (X2) 

dan (X3) terhadap (Y) memberikan pengaruh sebesar 44,1% dan sisanya sebesar 

55,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Standard Error of the 
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Estimate, adalah ukuran kesalahan prediksi, nilai sebesar 1,874. Artinya 

kesalahan dalam memprediksi Y sebesar 1,874. 

 

5. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

 

Uji hipotesis dilakukan denga uji F dan uji t. Uji F digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel terikat secara 

simultan atau bersamaan. Sedangkan uji t digunakan untuk menguji suatu 

variabel independen terhadap variabel dependen yang memiliki pengaruh secara 

persial.
98

 

 

a. Uji Simultan (F) 

Uji-f pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independent (bebas) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna 

terhadap variabel dependen (terikat) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. 

Pengambilan kesimpulannya dengan cara melihat, Jika nilai Sig < α maka Ho 

ditolak sedangkan jika nilai Sig > α maka Ho diterima. Dan jika Fhitung > Ftabel 

maka Ho ditolak (signifikan) sedangkan jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima 

(tidak Signifikan). Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel 

pengetahuan, risiko dan motivasi investadi secara keseluruhan terhadap variabel 

minat berinvestasi. Berikut ini hasil uji F: 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1            Regression 

              Residual 

              Total 

284.772 

337.268 

622.040 

3 

96 

99 

94.924 

3.513 

27.019 .000b 

a. Dependent Variable: Minat 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengetahuan, Risiko 

 

                                                             
98  Nachrowi Dan Hadrius Usman, Penggunaan Teknik Ekonometri, (Jakarta: Rajawali Press, 2002),  hlm. 25. 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas bahwa hasil Ftabel adalah sebagai 

berikut: 

df1 = k-1 dan, df2 = n-k 

maka:  df1 = 4 -1 = 3; df2 = 100 – 3 = 96, Ftabel = 3,09 

Ftabel = (a/2: n-k-1) 

   = t (0,05/2: 100-3-1) 

   = 0,025: 96 

   = 3,09 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.16 dapat diketahui nilai signifikansi 

untuk pengetahuan (X1), risiko (X2) dan motivasi investasi (X3) secara simultan 

terhadap minat berinvestasi (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,005 dan nilai Fhitung > 

Ftabel (27,019 > 3,09). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak 

yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pengetahuan (X1), 

risiko (X2) dan motivasi investasi (X3) secara simultan secara bersamaan 

berpengaruh terhadap variabel minat berinvestasi (Y). 

 

b. Uji Parsial (t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel independent 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen.Variabel pengetahuan, 

risiko dan motivasi investasi terhadap minat diuji secara terpisah dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. Pengambilan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan 

dengan melihat nilai signifikansi dari hasil uji t pada variabel independen dengan 

kriteria Jika nilai Sig > a maka Ho diterima, dan jika nilai Sig < a maka Ho 

ditolak. Dan dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai thitung 

dengan ttabel sebagai berikut:  

1. Jika nilai thitung > nilai ttabel maka Ho ditolak artinya koefisien regresi 

signifikan.  

2. Jika nilai thitung < nilai ttabel maka Ho diterima artinya koefisien  tidak 

signifikan. 

 



69 
 

 
 

Tabel 4.17 

Uji Parsial (t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1           (Constant) 

             Pengetahuan 

             Risiko 

             Motivasi 

8.323 

.387 

-.048 

.179 

2.139 

.067 

.045 

.059 

.507 

-.110 

.334 

3.892 

5.787 

-1.073 

3.044 

.000 

.000 

.286 

.003 

a. Dependent Variable: Minat 

 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan bahwa hasil ttabel adalah 

sebagai berikut: 

df1 = k-1 dan, df2 = n-k 

maka:  df1 = 4 -1 = 3; df2 = 100 – 3 = 97, Ttabel = 1,985 

Ttabel = (a/2: n-k-1) 

   = t (0,05/2: 100-3-1) 

   = 0,025: 96 

   = 1,985   

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas, maka hasil uji t dapat dijelaskan sebagai 

berikut; 

1. Hasil uji t untuk variabel pengetahuan (X1) diperoleh nilai 

signifikan 0.000 < 0.05 dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 5.787 > 

1.985, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pengetahuan 

terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah.          

2. Hasil uji t untuk variabel risiko (X2) diperoleh nilai signifikan 

0.286 > 0.05 dan nilai thitung < ttabel yaitu sebesar -1.073 < 1.985, 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima yang berarti tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel risiko terhadap 

minat berinvestasi di pasar modal syariah.   
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3. Hasil uji t untuk variabel motivasi investasi (X3) diperoleh nilai 

signifikan 0.003 < 0.05 dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 3.044 > 

1.985, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi 

investasi terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah.  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal 

Syariah 

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis sebelumnya 

didapatkan bahwa hasil pengetahuan pasar modal syariah memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah. Hal 

tersebut dibuktikan dengan nilai dari thitung 5.787 > ttabel 1,985 dan nilai Sig 

0.000 < 0.05, yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Berpengaruh 

positif dapat dijelaskan bahwa saat varibel pengetahuan pasar modal syariah 

mengalami peningkatan, maka variabel minat berinvestasi di pasar modal 

syariah juga akan mengalami peningkatan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shaufa 

Marzuki99 dan didukung oleh penelitian yang dilakukan Rizki Chaerul 

Pajar
100

 , menyatakan bahwa pengetahuan investasi syariah berpengaruh 

signifikan terhadap minat investasi. Yang berarti pengetahuan yang memadai 

seseorang terhadap investasi maka akan semakin berminat seseorang untuk 

berinvestasi di pasar modal syariah, pengetahuan investasi di peroleh 

seseorang melalui aktivitas pembelajaran di kampus maupun BEI, pelatihan 

maupun seminar untuk mengenalkan pasar modal syariah. 

Menurut Theory of Reasoned Action (Teori Tindakan Beralasan) dari 

Fishbein dan Ajzen yaitu perilaku manusia di pengaruhi oleh kehendak atau 

niat dan minat. Minat adalah keinginan individu untuk melakukan perilaku 

                                                             
99 Shaufa Marzuki, Pengaruh Pemahaman Investasi Syariah Mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry Terhadap Minat 

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah. (skripsi UIN Ar-Raniry,2020)  
100 Rizki Chaerul Pajar, Pengaruh Motivasi Investasi dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi di 

Pasar Modal pada Mahasiswa FE UNY. (Skripsi Tidak diterbitkan, jurusan ekonomi, UNY, 2017) 
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tertentu sebelum perilaku tersebut dilakukan. Adanya minat atau niat untuk 

melaksanakan suatu tindakan akan menentukan apakah kegiatan tersebut 

dilakukan atau tidak. hal ini menunjukkan bahwa niat berperilaku dapat 

menentukan perilaku yang akan dilakukan oleh seseorang. Seseorang yang 

memiliki minat berinvestasi kemungkinan besar akan melakukan tindakan 

yang dapat mencapai keinginan untuk menjadi investor, seperti mengikuti 

pelatihan, seminar investasi, dan melakukan investasi.
101

 Dari pengetahuan 

yang dimiliki seseorang tersebut dapat berguna untuk mengelola investasinya 

agar apa yang diharapkan dapat tercapai. 

Pengetahuan mengenai investasi mutlak dibutuhkan bagi seorang 

calon investor sebelum terjun ke dunia pasar modal maupun pasar modal 

syariah. Pengetahuan yang memadai ini akan membentuk kecakapan 

seseorang dalam menciptakan nilai dan keuntungan serta mampu mengelola 

sebuah risiko yang ada baik kecil maupun besar sehingga mengurangi 

dampak kerugian yang akan dialami.  

 

2. Pengaruh Risiko Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal Syariah 

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis sebelumnya 

didapatkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

risiko terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai dari thitung -1.073 > ttabel 1,985 dan nilai Sig 0.286 > 

0.05, maka Ho diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel risiko terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tandio dan 

Widanaputra
102

 dan didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hayatul 

Fajri
103

 menyatakan risiko investasi tidak berpengaruh pada variabel minat 

                                                             
101

 Bambang Ferdi Widianto, Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Modal Minimal Terhadap Minat Mahasiswa 

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah. Skripsi Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim, 

Malang.2021 hlm. 46. 
102 Tandio dan Widanaputra, Pengaruh Pelatihan Pasar Modal, Return, Persepsi Risiko, Gender dan Kemajuan 

Teknologi pada Minat Investasi Mahasiswa. E-jurnal Akuntansi Universitas Udayana. Vol.16 hlm 2316 
103 Hayatul Fajri. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berinvestasi di Pasar Modal Syariah (Studi 

Kasus Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh), Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah FEBI 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018 
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secara signifikan. Yang berarti bahwa meskipun seseorang telah meyakini 

adanya risiko, kerugian dan ketidakpastian yang harus ditanggung dalam 

berinvestasi di pasar modal syariah karena setiap individu mempunyai 

persepsi yang berbeda-beda serta telah memiliki pengetahuan yang berguna 

untuk mengurangi dan mencegah dari risiko, kerugian maupun 

ketidakpastian. 

Risiko merupakan dampak dari ketidakpastian untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Setiap kegiatan selalu berhubungan dan berhadapan dengan 

risiko karena risiko melekat dalam proses bisnis dan berpotensi terjadi 

kerugian. Investor tidak dapat mengetahui dengan pasti hasil dari investasi 

yang dilakukannya sehingga investor akan mengalami risiko. Besar kecil 

keuntungannya dari hasil investasi tergantung dari besar kecilnya tujuan dan 

kemampuan seseorang untuk mewujudkannya dan harus ada keselarasan 

antara keuntungan dan kemampuan yang dimiliki dalam menentuan tujuan.
104

 

 

3. Pengaruh Motivasi Investasi Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar 

Modal Syariah 

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis sebelumnya 

didapatkan bahwa untuk variabel motivasi investasi (X3) diperoleh nilai 

signifikan 0.003 < 0.05 dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 3.044 > 1.985, 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel motivasi investasi terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa sudah banyak yang termotivasi untuk melakukan 

investasi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wan Gustina 

Indahsari105 sejalan dengan penelitian yang dilakukan Vita Anggraini 

                                                             
104 Rayendra L.Toruan, Cara Sehat Investasi di Pasar Modal. (Jakarta: PT.Elex Media Komputindo,2012) hlm. 

13 
105 Wan Agustina Indah Sari dan Debbi Chyntia Ovami, Pengaruh Motivasi dan Literasi Keuangan Terhadap 

Minat Berinvestasi pada Pasar Modal Syariah, National Conference on Applied Business, Education & Technology 

(NCABET) hlm.80 
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Pinem
106 

menyatakan motivasi dan literasi keuangan secara simultan 

berpengaruh pada minat mahasiswa berinvestasi dipasar modal syariah. 

Yang artinya semakin meningkat motivasi mahasiswa maka akan semakin 

meningkat juga minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal syariah, 

mahasiswa sudah banyak yang termotivasi untuk melakukan investasi hal 

ini disebabkan mahasiswa FEBI UIN STS Jambi mengetahui akan 

pentingnya motivasi didalam berinvestasi yang tujuan utamanya adalah 

ingin mendapatkan keuntungan didunia maupun diakhirat.
 

Teori McClelland (McClelland’s theory of needs) dikembangkan 

oleh David McClelland dan rekan-rekannya dikutip oleh Ahmad Dahlan 

Malik, teori ini menyatakan bahwa ada tiga kebutuhan dasar yang 

memotivasi seseorang untuk berprilaku yaitu: kebutuhan untuk sukses, 

kebutuhan untuk afilasi (membina hubungan sesama) dan kebutuhan 

kekuasaan. 
107

 Dalam kaitannya dengan investasi, investor termotivasi untuk 

berinvestasi dalam pemenuhan kebutuhan  diri (kesuksesan dan keuntungan) 

juga membantu perkembangan perekonomian dalam afiliasi dengan emiten 

atau perusahaan terbuka, dan juga untuk kebutuhan kekuasaan yang terkait 

dengan kebutuhan diri atau keluarga dalam jangka waktu lama (keturunan). 

Investor dipengaruhi oleh lingkungan investasi dan lingkungan 

pengembangan berinvestasi sehingga termotivasi untuk berinvestasi. 

Motivasi seseorang ditentukan oleh kebutuhan dan faktor kebiasaan 

dari pengalaman belajar sebelumnya. Seperti halnya pengalaman investor 

yang menjadikan kekuatan motivasinya untuk berinvestasi di pasar modal 

syariah. 

 

 

                                                             
106 Vita Anggraini Pinem. Pengaruh Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko, Modal Investasi dan Motivasi 

Investasi Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal pada Mahasiswa FEBI USU. Skripsi Jurusan Manajemen Ekstensi 

FEBI USU, 2021 

 
107 Ahmad Dahlan Malik, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Berinvestasi di Pasar 

Modal Syariah melalui Bursa Galeri Invesatasi UISI, Vol.3 No.1 hlm.73 
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4. Pengaruh Pengetahuan, Risiko dan Motivasi Investasi Terhadap Minat 

Berinvestasi  

Berdasarkan hasil uji f, maka dapat diketahui nilai signifikansi untuk 

pengetahuan pasar modal syariah (X1), Risiko (X2) dan Motivasi Investasi 

(X3) secara simultan berpengaruh terhadap minat berinvestasi (Y) adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai fhitung > ftabel (27.019 > 3,09). Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel pengetahuan pasar modal syariah 

pengetahuan pasar modal syariah (X1), Risiko (X2) dan Motivasi Investasi 

(X3). 

Adjusted R Square (koefisien determinasi) nilai sebesar 0.441 atau 

44,1%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen (X1), 

(X2) dan (X3) terhadap (Y) memberikan pengaruh sebesar 44,1% dan 

sisanya sebesar 55,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Thelvy 

Monica
108

 yang menunjukkan bahwa pengetahuan, risiko dan motivasi 

investasi secara Bersama-sama berpengaruh terhadap minat berinvestasi. 

 

 

 

                                                             
108 Thelvy Monica, Pengaruh Motivasi, Modal Minimal, Pengetahuan Investasi, Return dan Risiko Terhadap 

Mniat Investasi Mahasiswa. Skripsi Universitas Sanata Dharma,Yogjakarta 2020 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 

pengetahuan pasar modal syariah, risiko investasi dan minat investasi terhadap 

minat berinvestasi pada mahasiswa FEBI UIN STS Jambi angkatan 2019-2020. 

Setelah data penelitian terkumpul dan diolah oleh penulis, maka terdapat poin 

dalam penelitian ini dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan pasar modal syariah menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif yang signifikan antara pengetahuan pasar modal syariah 

terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa FEBI UIN STS Jambi. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil nilai dari thitung 5,787 > ttabel 1,985 dan 

nilai Sig 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hasil ini memiliki arti bahwa saat variabel pengetahuan pasar modal 

syariah mengalami peningkatan, maka variabel minat berinvestasi di pasar 

modal syariah juga akan mengalami peningkatan. seseorang akan 

terdorong melakukan investasi apabila sudah memiliki pemahaman 

mengenai investasi. 

2. Risiko menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel risiko terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah. pada 

mahasiswa FEBI UIN STS Jambi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

nilai thitung -1.073 > ttabel 1,985 dan nilai Sig 0.286 > 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil ini juga memiliki arti 

bahwa meskipun seseorang telah meyakini adanya risiko, kerugian dan 

ketidakpastian yang harus ditanggung dalam berinvestasi di pasar modal 

syariah karena setiap individu mempunyai persepsi yang berbeda-beda 

serta telah memiliki pengetahuan yang berguna untuk mengurangi dan 

mencegah dari risiko, kerugian maupun ketidakpastian. 

3. Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis sebelumnya didapatkan 

bahwa untuk variabel motivasi investasi (X3) diperoleh nilai signifikan 

0.003 < 0.05 dan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 3.044 > 1.985, maka dapat 
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disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel motivasi investasi terhadap minat berinvestasi di 

pasar modal syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan semakin meningkat 

motivasi mahasiswa maka akan semakin meningkat juga minat mahasiswa 

dalam berinvestasi di pasar modal syariah, mahasiswa sudah banyak yang 

termotivasi untuk melakukan investasi hal ini disebabkan mahasiswa FEBI 

UIN STS Jambi mengetahui akan pentingnya motivasi didalam 

berinvestasi yang tujuan utamanya adalah ingin mendapatkan keuntunga 

didunia maupun diakhirat. 

4. Pengetahuan, risiko dan motivasi investasi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa FEBI 

UIN STS Jambi. Hal tersebut diketahui nilai signifikansi untuk 

pengetahuan pasar modal syariah (X1), Risiko (X2) dan Motivasi Investasi 

(X3)  secara simultan terhadap minat berinvestasi (Y) adalah sebesar 0,000 

< 0,05 dan nilai fhitung > ftabel (27.019 > 3,09). Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini memiliki arti bahwa semakin 

tinggi tingkat pengetahuan pasar modal syariah, risiko dan motivasi 

investasi maka akan semakin tinggi minat mahasiswa berinvestasi. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mendapatkan sebuah jawaban 

bahwa yang mempengaruhi minat berinvestasi pada mahasiswa FEBI UIN STS 

Jambi  yaitu pengetahuan, risiko dan motivasi investasi. Selanjutnya hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, memberikan dampak atau 

implikasi kepada lembaga atau pihat terkait supaya dapat dijadikan sebagai 

sumber referensi bagi penelitian atau riset akademisi, pengembangan ilmu 

pengetahuan dan lain sebagainya. 

 

C. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 



77 
 

 
 

1. Saran Teoritis 

Penelitian ini dilakukan dengan 3 variabel independent (pengetahuan, 

risiko dan motivasi investasi) dan 1 variabel dependent (minat investasi), 

untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti dengan variabel lain yang 

lebih bervariasi. Seperti ditambah variabel return, modal minimal, 

pendapatan, atribut investasi dan variabel lainnya. 

 

2. Bagi Galeri Investasi Syariah 

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian yang peneliti lakukan, 

peneliti menyarankan kepada galeri investasi syariah untuk terus 

mengembangkan galeri investasi syariah dan lakukannlah kegiatan-kegiatan 

sosialisasi, pelatihan yang dapat memberikan daya tarik kepada mahasiswa 

untuk dapat tertarik membuka akun saham sehingga dapat menjadi investor 

yang pandai. 

 

3. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa terkhusus mahasiswa UIN STS Jambi yang berminat 

berinvestasi agar lebih ditingkatkan lagi kualitas pengetahuan pasar modal 

syariah, dengan memanfaatkan dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh GIS (Galeri Investasi Syariah) sehingga dapat meminimalisir 

adanya risiko-risiko yang merugikan. 
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KUESIONER 

PENGARUH PENGETAHUAN, RISIKO DAN MOTIVASI INVESTASI 

TERHADAP MINAT UNTUK BERINVESTASI DI PASAR MODAL 

SYARIAH PADA MAHASISWA FEBI UIN STS JAMBI 

 

Semester    : 4 atau 6 

Nama   : 

NIM   : 

Jenis Kelamin  : 

     

Petunjuk! 

1. Pada angket ini terdapat 30 pertanyaan pertimbangkan baik-baik setiap 

pernyataan tentang minat berinvestasi di pasar modal syariah. 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenaran 

jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain. 

3. Catat respon pada lembar jawaban yang tersedia dengan cara memberi tanda 

(✔) dan diikuti petunjuk-petunjuk lain yang berkaitan dengan lembar 

jawaban. Terima kasih. 

Keterangan: 

1. STS: Sangat Tidak Setuju 

2. TS: Tidak Setuju 

3. S: Setuju 

4. SS: Sangat Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Indikator No Pernyataan STS TS N S SS

1
Sebagai calon investor, pengetahuan dasar

tentang investasi sangat penting.

2
Galeri investasi syariah membantu saya untuk

menambah pengetahuan investasi.

3

Mata kuliah pasar uang dan pasar modal

syariah membantu saya memahami jenis

investasi. 

4

Saya menanamkan investasi pada instrument

investasi yang memberikan keuntungan

(return) cukup tinggi.

5

Saya melakukan analisis perhitungan return

yang akan diperoleh sebelum memilih

perusahaan untuk diinvestasikan.

6

Menurut saya, investasi saham syariah di

pasar modal syariah merupakan produk

investasi yang menarik bagi saya karena

prosesnya mudah dan memberikan

keuntungan lebih tinggi.

7
Mengukur tingkat risiko membantu mahasiswa

dalam meminimalisir terjadinya kerugian.

9

Tidak menentunya tingkat bagi hasil membuat

saya enggan untuk berinvestasi di pasar modal

syariah.

10

Investasi dengan risiko tinggi namun returnnya

juga tinggi merupakan tantangan menarik

untuk saya.

11
Laporan keuangan perusahaan berpengaruh

dalam menganalisa suatu saham. 

12

Saya mengetahui cara melakukan analisis

teknikal dan fundamental sebelum membeli

dan menjual saham.

13

Perusahaan yang memiliki citra yang baik

membuat saya tertarik untuk menginvestasikan

dana saya pada perusahaan tersebut.

14

Kegiatan investasi di pasar modal syariah

menimbulkan dampak yang berbahaya karena

banyak emiten yang bergerak di dunia usaha

tanpa memperhatikan lingkungan sekitar. 

15
Saya memilih investasi dengan tingkat risiko

rendah.

16
Saya takut down ataupun stress apabila 

mengalami kerugian dalam berinvestasi.

Risiko psikologis

VARIABEL RISIKO INVESTASI

Risiko kinerja

Risiko keuangan

Risiko sosial

VARIABEL PENGETAHUAN PASAR MODAL SYARIAH

Pengetahuan tentang pasar modal

Tingkat keuntungan

Tingkat risiko investasi

8
Besarnya keuntungan yang diperoleh

sebanding dengan risiko yang akan ditanggung



 

 

 

 

17

Investasi di pasar modal syariah banyak

menyita waktu seperti update pada informasi

terkini.

19

Saya akan berinvestasi jika rekan, kerabat

atau orang yang saya kenal juga melakukan

investasi di pasar modal syariah.

20

Saya termotivasi untuk berinvestasi karena

sudah mendapatkan pengetahuan dari mata

kuliah dan juga seminar-seminar tentang pasar

modal syariah.

21

Saya akan berinvestasi setelah memastikan

rekan, kerabat atau orang yang saya kenal

berhasil dalam berinvestasi.

22
Saya berniat investasi di pasar modal syariah

karena berinvestasi di pasar modal syariah 

24

Saya memutuskan untuk berinvestasi di pasar

modal syariah setelah membandingkan dengan

jenis investasi yang lain.

25

Saya akan memulai dengan menyisihkan uang

sedikit demi sedikit untuk membeli produk

investasi.

26
Melakukan investasi untuk memperoleh

pendapatan

27
Dengan melakukan investasi berarti saya

memiliki perusahaan dimana saya berinvestasi.

28

Saya akan mencari tahu panduan langkah-

langkah berinvestasi sebelum memulai

investasi.

30

Mengikuti mata kuliah, pelatihan atau seminar

investasi merupakan cara saya dalam

meluangkan waktu untuk meningkatkan

motivasi berinvestasi.

31

Membaca buku ataupun artikel mengenai

investasi merupakan cara saya dalam

meluangkan waktu untuk meningkatkan

motivasi berinvestasi

32

Modal awal/minimal untuk membuka akun

rekening saham di beberapa perusahaan

sekuritas cukup terjangkau bagi mahasiswa

sehingga saya berminat untuk mencobanya.

33

Saya mulai mencoba berinvestasi setelah

mendapatkan banyaknya informasi menarik

mengenai pasar modal syariah.

Meluangkan waktu untuk 

mempelajari lebih dalam tentang 

investasi.

Mencoba berinvestasi

Keinginan mencari tahu tentang 

suatu investasi.

29

Sebelum berinvestasi, saya akan mencari tahu

terlebih dahulu informasi mengenai kelebihan

dan kekurangan dari jenis investasi yang akan

saya pilih.

Tekad untuk melakukan investasi.

Motivasi memunculkan rangkaian

tindakan untuk mencapai tujuan.

VARIABEL MINAT INVESTASI

Niat untuk melakukan investasi.

23 Saya akan berinvestasi apabila kebutuhan 

VARIABEL MOTIVASI INVESTASI

Motivasi dimulai dengan munculnya

perasaan yang mendorong suatu

tingkah laku tertentu.

Risiko waktu

18

Karena takut akan risiko, investor perlu

membuat perkiraan atau prediksi, supaya jika

ada risiko bisa dikendalikan.



 

 

 

Lampiran I : Karakteristik Responden 

 

NO Nama Lengkap NIM Semester Jenis Kelamin Program Studi

1 Hupriah Futri 503190018 VI (Enam) perempuan Akuntansi Syariah

2
Dinda sukma noprianti 

putri
503190022 VI (Enam) perempuan Akuntansi Syariah

3 Agung Saputra 503200043 IV (Empat) laki-laki Akuntansi Syariah

4 Boby Indrawan 503190020 VI (Enam) laki-laki Akuntansi Syariah

5 Khairunnisa puti nandini 503190012 VI (Enam) perempuan Akuntansi Syariah

6 Edia Marwira 503200077 IV (Empat) perempuan Akuntansi Syariah

7 Mahdhiatun Sholeha 503190031 VI (Enam) perempuan Akuntansi Syariah

8 Achien Septa 503190008 VI (Enam) laki-laki Akuntansi Syariah

9 Nur Fahmi 503190065 VI (Enam) perempuan Akuntansi Syariah

10 M. Ilham Nur Pratama 504200085 IV (Empat) laki-laki Akuntansi Syariah

11 Alif Fadhila Ma'ruf 503200057 IV (Empat) laki-laki Akuntansi Syariah

12 Meliyani Rusmiyanti 503200020 IV (Empat) perempuan Akuntansi Syariah

13 Devina Pramesti 503200043 VI (Enam) perempuan Akuntansi Syariah

14 Nur Fahmi 503190031 VI (Enam) perempuan Akuntansi Syariah

15 Laili Istiqomah 503190035 VI (Enam) perempuan Akuntansi Syariah

16 Miftakhul Jannah 501190063 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

17 Anas Fitri nurjanah 501190049 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

18 Wahyuni amalia putri 501190051 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

19 Ardilla Damayanti 501190050 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

20 M. Fadhli Maulana 501200628 IV (Empat) laki-laki Ekonomi Syariah

21 Nur Sa'adah 501200458 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

22 Pandu Dewanata 501200424 IV (Empat) laki-laki Ekonomi Syariah

23 Siti Nurhaliza 501200029 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

24 Novelia Aliyah pitri 501200422 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

25 Yulita Nafika Sari 501200589 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

26 Muhammad bintang 501200410 IV (Empat) laki-laki Ekonomi Syariah

27 Fahrul Rozi 501200602 IV (Empat) laki-laki Ekonomi Syariah

28 Husnul Chotimah 501200600 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

29 Agus Supriadi 501190138 VI (Enam) laki-laki Ekonomi Syariah

30 Nasrul Wathon 501200584 IV (Empat) laki-laki Ekonomi Syariah

31 Rino Hariyansyah 501190125 VI (Enam) laki-laki Ekonomi Syariah

32 Presky Dwi Syaputra 501200414 IV (Empat) laki-laki Ekonomi Syariah

33 Ayu Putri Lestari 501190139 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

34 Nabillah Nurul Aprilnisa 501200432 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

35 Dini Anjani Azkia Aziz 501200639 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

36 Apriyono 501190090 VI (Enam) laki-laki Ekonomi Syariah

37 Najuwanda.R 501190135 VI (Enam) laki-laki Ekonomi Syariah

38 Siti Hartina 501200587 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

39
Nur Indah Wulan 

Andriani
501200439 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

40 Yeni Silvia Zega 501200594 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

41 Doni Kurniawan 501200417 IV (Empat) laki-laki Ekonomi Syariah

42
Hanna Dwi Anisa 

Sujaddah
501200632 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

43 Fuji Agustina 501190043 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

44 Mar'atur Rahmah 501200595 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

45 M. Siddiqi 501190218 VI (Enam) laki-laki Ekonomi Syariah

46 EVI WIDI ASTUTI 501200449 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

47 Ayu Lestari 501200030 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

48 Baso Agus Salim 501190055 VI (Enam) laki-laki Ekonomi Syariah

49 Merdiana Ferdila 501200425 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

50 Alhani Mistlaiha Annur 501200418 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah



 

 

 

 

51 Sania Safriyeni 501200435 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

52 Nia Agustina 501200464 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

53 M. Hafizh Fajri 501200565 IV (Empat) laki-laki Ekonomi Syariah

54 Nur Sa'adah 501200458 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

55 Melda Yulika Putri 501200041 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

56 Marliza Safitri 501200421 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

57 Islamiyah 501190045 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

58 M.Firmansyah 501180001 VI (Enam) laki-laki Ekonomi Syariah

59 Faridatul islami 501190065 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

60 Aldi Saputra Utama 501200465 IV (Empat) laki-laki Ekonomi Syariah

61 Amala dinia 501190100 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

62 Miftahul Hasanah 501190059 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

63 Rizky Ayu Ananda 501190040 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

64 Rabiatul Adawiyah 501200438 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

65 Muhammad Irham 501190231 VI (Enam) laki-laki Ekonomi Syariah

66 Siti Aisyah 501190224 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

67 ridho cahyadi 501190260 VI (Enam) laki-laki Ekonomi Syariah

68 Dhea Kurnia Saputri 501190221 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

69 Meisha nabilla putri 501190373 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

70 LISA PERTAMA SARI 501200444 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

71 Desti Eka Putri 501200436 IV (Empat) perempuan Ekonomi Syariah

72 Hasnidar 501190084 VI (Enam) perempuan Ekonomi Syariah

73 Wanda lestari 504200074 IV (Empat) perempuan Manajemen Keuangan Syariah

74 Miftahul Jannah 503180020 VI (Enam) perempuan Manajemen Keuangan Syariah

75 Deni Yulia Citra 504200005 IV (Empat) perempuan Manajemen Keuangan Syariah

76 Heri 504200020 IV (Empat) laki-laki Manajemen Keuangan Syariah

77 M.Ismail 504200017 IV (Empat) laki-laki Manajemen Keuangan Syariah

78 Erwin Chandra Pratama 504200092 IV (Empat) laki-laki Manajemen Keuangan Syariah

79 Jafar Shadiq Laode 504190087 VI (Enam) laki-laki Manajemen Keuangan Syariah

80 Elina Decelita Wahyuni 504190033 VI (Enam) perempuan Manajemen Keuangan Syariah

81 Izrha warahma 504200063 IV (Empat) perempuan Manajemen Keuangan Syariah

82 Oktaria Marlinda 504190083 VI (Enam) perempuan Manajemen Keuangan Syariah

83 salsabila putri s 504190061 VI (Enam) perempuan Manajemen Keuangan Syariah

84 Lara Parida 504190040 VI (Enam) perempuan Manajemen Keuangan Syariah

85 Nanda rahayu selviana 504200071 IV (Empat) perempuan Manajemen Keuangan Syariah

86 M Ilham Nur Pratama 504200085 IV (Empat) laki-laki Manajemen Keuangan Syariah

87 Dendi Ramando 504200051 IV (Empat) laki-laki Manajemen Keuangan Syariah

88 Patonatu Vikria 504200011 IV (Empat) perempuan Manajemen Keuangan Syariah

89 Putri 504180006 VI (Enam) perempuan Manajemen Keuangan Syariah

90 Amru Zikrillah 502190065 VI (Enam) perempuan Perbankan Syariah

91 Salma 502190059 VI (Enam) perempuan Perbankan Syariah

92 Auzha Zhahra 502200050 IV (Empat) perempuan Perbankan Syariah

93 Sintia DELVIANTI 502190063 VI (Enam) perempuan Perbankan Syariah

94 Ricka Ayu Apriza 502200070 IV (Empat) perempuan Perbankan Syariah

95 Silka Apriyani 502200058 IV (Empat) perempuan Perbankan Syariah

96 Rian Irawan 502200038 IV (Empat) laki-laki Perbankan Syariah

97 Diki Septiawan 5022 IV (Empat) laki-laki Perbankan Syariah

98 Siti Nurmala Sari 502190016 VI (Enam) perempuan Perbankan Syariah

99 Feni Ayu Astuti 502190057 VI (Enam) perempuan Perbankan Syariah

100 Khilwi Mashitoh 502190015 VI (Enam) perempuan Perbankan Syariah



 

 

 

Lampiran II : Data Tabulasi Pengetahuan (X1), Risiko 

(X2) dan Motivasi Investasi (X3) 
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